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ABSTRAK 

 

INTERMEDIASI SOSIAL PERBANKAN SYARIAH 

TERHADAP MASYARAKAT PELAKU USAHA MIKRO 

(Studi pada BSI KCP Ampera Manna Bengkulu Selatan  

oleh Reska junivia, NIM 1811140074) 

 

Penelitian ini dilatar belakangi peran intermediasi sosial 

perbankan syariah yang telah berlangsung banyak dikritik, 

dikarenakan belum mampu bergerak pada hakikat perbankan 

syariah sebenarnya, sehingga pada akhirnya kehadiran perbankan 

syariah dinisbatkan tidak jauh berbeda dengan perbankan 

konvensional yang telah lama karena kehadirannya belum 

menjawab permasalahan bangsa secara fundamental. Peran 

Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap Masyarakat 

Pelaku Usaha Mikro di BSI Kcp Mikro Ampera Manna sudah 

terlaksana atau terealisasikan hanya saya belum maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran intermediasi 

sosial perbankan syariah terhadap masyarakat di BSI KCP 

Ampera Manna Bengkulu Selatan. Berdasarkan hasil penelitian 

pada BSI KCP Ampera Manna Bengkulu Selatan yaitu 

Pembiyaan mikro Bank Syariah adalah satu peran intermediasi 

sosial yang diberikan kepada masyarakat. Bank Syariah 

memberikan pinjaman modal untuk masyarakat untuk 

perkembangan usaha mikro dan menengah disekitar Bengkulu 

Selatan. Serta memberikan pendampingan dan pembinaan dengan 

memberikan pengarahan- 

Pengarahan kepada nasabah dalam pengembangan usaha 

yang dimiliki agar dapat berkembang menjadi lebih baik. Dan 

prosedur pembiayaan mikro melalui tahapan-tahapan seperti: 

tahap aplikasi pembiayaan, tahap pengumpulan data, tahap 

analisa pembiayaan, tahap persetujuan pembiayaan, tahap 

pengikatan, tahap pencairan, tahap monitoring. 

 

Kata kunci: Pemiayaan Mikro, Intermediasi Sosial Perbankan 

Syariah 
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ABSTRAK 

 

SOCIAL INTERMEDIATION OF SHARIA BANKING 

AGAINSTMICRO ENTERPRISE COMMUNITY (Study at BSI 

KCP Ampera Manna South Bengkulu by Reska junivia, NIM 

1811140074) 

 

This research is motivated by the background of the social 

intermediary role of sharia banking which has been criticized a 

lot, because it has not been able to move on to the true nature of 

sharia banking, so that in the end the presence of sharia banking 

is considered not much different from conventional banking 

which has been around for a long time because its presence has 

not fundamentally answered the nation's problems. The Role of 

Social Intermediation of Islamic Banking to the Community of 

Micro Enterprises at BSI Kcp Mikro Ampera Manna has been 

implemented or realized but I have not maximized it 

The purpose of this study is to determine the role of social 

intermediaries Islamic banking to the community at BSI KCP 

Ampera Manna South Bengkulu. Based on the results of research 

at BSI KCP Ampera Manna Bengkulu Selatan, namely micro-

payment of Islamic banks is a social intermediary role given to 

the community, Bank Syarah provides social services provided to 

the community Sharia Banks provide capital security for the 

community for the development of micro and medium enterprises 

around South Bengkulu. As well as providing assistance and 

coaching by providing guidance to customers in developing their 

own business so that it can develop into a better one. And 

microfinance procedures go through the following stages: stages 

such as the financing application stage, the data collection stage, 

the analysis stage financing, level agreement financing, level 

binding, level disbursement, monitoring stage. 

Keywords : Microfinance, Sharia Banking Social Intrmediation 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra‟d: 11) 

 

 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma‟ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 

  

(QS. Al-A‟raf: 1990) 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah merupakan pemimpin 

internasional, sekaligus pionir di Indonesia. Dalam 

ekonomi Islam terdapat istilah falah yang artinya 

menjadikan kemaslahatan dunia dan akhirat adil dan dapat 

dijangkau oleh semua golongan masyarakat, baik 

golongan menengah ke bawah. Perbankan syariah telah 

muncul sebagai komponen penting dalam pertumbuhan 

global ekonomi syariah, khususnya di Indonesia. Alhasil, 

keberadaan perbankan syariah dapat membawa nuansa 

baru dalam menghadapi tantangan masa kini secara 

konstruktif.
1
 

Menurut Iqbal dalam majalah Ghifari, tujuan 

sistem Ekonomi Islam khususnya adalah memberikan 

bobot yang sama pada komponen etika, moral, sosial, dan 

spiritual untuk mencapai keadilan dan pertumbuhan 

masyarakat secara keseluruhan.
2
 Artinya, tujuan dan 

fungsi dalam sistem ekonomi Islam secara fundamental 

berbeda dengan sistem keuangan tradisional, di mana 

                                                           
1
 Adiwarman A.Karim, Bank Islam (Analisis Fiqh dan Keuangan), 

PT. Raya Grafindo Persada, Jakarta, 2010, h.15 
2
 Muhammad Al Ghifari, dkk, „‟Analisis Kinerja Perbankan Syariah 

di Indonesia dan Malaysia Dengan Pendekatan Maqashid Indeks, Jurnal 

Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol 3 No.2 (2015), h.15 
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penekanannya hanya pada transaksi keuangan dan 

ekonomi.  

Pertumbuhan lembaga keuangan, khususnya 

lembaga perbankan, terus mengalami kemajuan yang 

substansial, dan fungsi lembaga keuangan dalam 

masyarakat tidak dapat diabaikan. Fungsi lembaga 

keuangan sangat penting, dan dapat dikatakan bahwa itu 

telah membuat orang bergantung pada barang yang 

dipasok oleh organisasi-organisasi ini, yang dapat 

membantu semua transaksi keuangan yang dilakukan oleh 

masyarakat. Pada dasarnya, pendanaan perbankan 

memiliki dua tujuan yang saling berhubungan, yaitu 

sebagai berikut: (1) Profitabilitas, yaitu tujuan untuk 

mencapai hasil kredit berupa keuntungan yang diperoleh 

melalui bunga (bank konvensional) atau margin (bank 

syariah) yang harus dibayar debitur. Akibatnya, bank 

hanya akan memberikan kredit kepada perusahaan yang 

dianggap mampu membayar kembali kredit tersebut. (2) 

Keselamatan, yaitu keamanan atas prestasi atau fasilitas 

yang diberikan, harus benar-benar terjamin agar tujuan 

profability dapat terpenuhi tanpa hambatan yang berarti.
3
 

 

 

  

                                                           
3
 Syafii Antonio, Hilman Op, Bank Syariah;Dari Teori Kepratek. 

(Jakarta; Tazkia Cendikia, 2011), h. 240 
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Tabel 1.1 

Data Nasabah Pembiayaan Mikro Bank Syariah 

Kcp Ampera Manna Bengkulu Selatan tahun 2018-2021. 

Tahun Jumlah Nasabah 

Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan Mikro 

disalurkan (Dalam 

Miliar Rupiah) 

2018 13 Nasabah 227, 66 

2019 15 Nasabah 229, 75 

2020 19 Nasabah 258, 28 

2021 20 Nasabah 279, 46 

Sumber : Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna Bengkulu Selatan 2018-2021 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat Diketahui jumlah 

nasabah pembiayaan mikro pada tahun 2018 memilik 

nasabah sebanyak 13 orang dan dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan dalam hal ini peneliti ingin 

mengetahui perkembangan peran intermediasi sosial 

perbankan syariah terhadap masyarakat mikro.  

Akibatnya, perbankan syariah tidak hanya 

mementingkan keuntungan semata. Namun, itu 

memberikan kontribusi yang baik untuk aspirasi sosial 

ekonomi komunitas Muslim. Perbankan syariah, sebagai 
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perusahaan yang sesuai dengan syariah, dapat diantisipasi 

untuk mencapai tujuan ekonomi Islam.  

Intermediasi Sosial adalah sebagai suatu proses 

dimana Investasi di bentuk oleh pengembangan sumber 

daya manusia dan lembaga pemberi modal, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri dari masyarakat  

miskin, sebagai persiapan bagi mereka dalam 

menggunakan intermediasi keuangan formal. 

Perbankan syariah adalah bagian dari sistem 

ekonomi Islam, yang mencari kebahagiaan di dunia dan 

akhirat (kaffah). Namun, bank syariah telah menghadapi 

banyak kritik di masa lalu karena dianggap tidak mampu 

berjalan di koridor perbankan syariah sebagaimana 

mestinya. Bank syariah dinilai masih kekurangan prinsip 

falah yang dapat dirasakan oleh semua lapisan 

masyarakat, karena masih terlalu fokus untuk mencari 

keuntungan yang sebesar-besarnya.
4
 

Tujuan didirikannya bank syariah bukan semata-

mata untuk memaksimalkan keuntungan seperti yang 

dilakukan bank kapitalis, tetapi untuk mencapai tujuan 

yang lebih komprehensif. Tujuan ini dapat dicapai dengan 

berbagai tindakan, termasuk memberikan kontribusi nyata 

untuk kesejahteraan sosial dan melakukan sosialisasi 

                                                           
4
 Masyhud Ali, Asset Liability Management ; Menyiasati Risiko 

Pasar dan Risiko Oprasional dalam Perbankan, (Jakarta : PT.Elex Media 

Komputindo, 2004), h. 288  



5 
 

 
 

untuk dapat menjalankan keyakinan Islam dalam 

kehidupan sosial ekonomi
5
. Menurut Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Umum Syariah, 

selain wajib menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat, Bank Umum Syariah dan UUS dapat 

menjalankan fungsi sosial berupa lembaga baitul maal, 

yang meliputi penerimaan dana dari zakat, infaq, sedekah, 

hibah, atau dana sosial lainnya dan mendistribusikannya 

kepada organisasi pengelola zakat. Menurut Syafi'i 

Antonio, bank syariah harus memiliki tujuan bakti sosial 

selain mengelola investasi dan memberikan layanan 

keuangan.
6
 

Peran intermediasi sosial perbankan syariah adalah 

membangun kapasitas pelaku usaha agar siap dan layak 

menerima pembiayaan atau berinteraksi dengan 

perbankan, seperti meningkatkan pengetahuan, bakat, dan 

kepercayaan pelaku usaha perbankan syariah dalam 

melaksanakan peran intermediasi sosial dengan 

memberikan bimbingan teknis kepada masyarakat terkait 

                                                           
5
 Romi Adetio Setiawan, Why an Interest-Free Economy Was 

Instituted From Early Religious Zeal?, Australian Journal of Islamic Studies, 

Vol. 6 No 2, 2021 
6
 Antonio Syafii, Bank Syariah: Dari Teori Kepratek. (Jakarta: Tzkia 

Cendikia, 2011), h. 242 
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akses permodalan dan kerjasama dengan lembaga 

keuangan mikro seperti koprasi simpan pinjam.
7
 

Keuangan mikro ini dimaksudkan untuk 

digunakan untuk memperoleh modal kerja, aset produktif, 

dan komoditas lain atau konsumtif. Akibat dari 

ketersediaan barang mikro di PT. BSI Syariah, usaha 

mikro, kecil, dan menengah dapat melakukan pembiayaan 

mikro untuk memperluas modal usahanya. Calon klien 

yang memenuhi syarat untuk keuangan mikro harus 

memenuhi kriteria berikut::  

1. Pengusaha/pemilik perusahaan yang 

membutuhkan modal untuk kepentingan usaha, 

investasi penunjang usaha, dan keperluan 

konsumtif lainnya. 

2. Usia calon nasabah minimal 21 tahun atau 18 

tahun jika telah menikah, usia maksimal 65 tahun 

pada saat jatuh tempo pembiayaan.  

3. Lama usaha yang dijalankan calon nasabah 

minimal sudah berjalan 2 tahun. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti di Bank Syariah Indonesia KCP Ampera Manna, 

yaitu Menurut Pak Dede RT selaku Branch Operations 

dan Service manager di Bank syariah Indonesia KCP 

                                                           
7
 Marquerite S Robinso, Beberapa Strategi yang Berhasil untuk 

Mengembangkan  Bank Pedesaan : Pengalaman dengan Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) 1970-1990 (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 1993), h. 28 
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Ampera Manna, mengatakan bahwasannya pembiayaan 

mikro ini bertujuan untuk pembelian barang modal kerja, 

investasi produktif dan pembelian barang lainnya atau 

konsumtif. Sehingga dengan adanya pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Indonesia KCP Ampera Manna dapat 

membantu pengusaha mikro kecil maupun menengah 

dalam melakukan pembiayaan mikro untuk menambah 

modal usaha yang dimiliki. dan untuk upaya selanjutnya 

kami akan menggunakan langkah dan strategi apa saja 

dalam menjalankan intermediasi sosial ke pihak pelaku 

usaha mikro tersebut. Dan tentunya misi kami selaku 

pihak bank syariah ingin memajukan perekonomian para 

pelaku usaha mikro tersebut. 

Disamping itu untuk mengetahui peran 

intermediasi sosial BSI Syariah terhadap 30 nasabah dapat 

dilihat dari banyaknya masyarakat yang menggunakan 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna, maka dari itu pembiayaan mikro sangat 

membantu masyarakat perilaku ekonomi yang 

membutuhkan dana dalam segi permodalan usaha dan 

pembiayaan konsumtif. Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul 

“Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap 

Masyarakat Pelaku Usaha Mikro yang penelitiannya ini 
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akan dilakukan di, Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna Bengkulu Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Intermediasi sosial Perbankan 

syariah terhadap masyarakat pada Pembiayaan Mikro 

di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu 

Ampera Manna? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui peran Intermediasi Sosial 

Perbankan Syariah terhadap masyarakat pelaku usaha 

Mikro di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Ampera Manna. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber pemikiran untuk memperluas 

khasanah pengetahuan seseorang.  

2. Bagi BSI 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang bermanfaat dalam mengkaji kebijakan 

perbankan, khususnya fungsi intermediasi sosial 

dalam perbankan syariah.  
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3. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat menunjukkan apakah 

konsisten dengan praktik lapangan dan teori yang 

diteliti.  

4. Bagi Pembaca 

Meningkatkan pemahaman tentang fungsi keuangan 

syariah dalam intermediasi sosial. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Dalam jurnal nasional oleh Syafii Antonio, Hilman F 

Nugraga (2013), bejudul “ Peran Intermediasi Sosial 

Perbankan Syariah Bagi masyarakat miskin. Meneliti 

tentang pran intermediasi sosial terhadap masyarakat 

miskin, hasil dari jurnal tersebut ialah Perbankan 

Syariah memiliki posisi strategis dalam peran 

Intermediasi Sosial, mengacu pada  studi literatur 

mengenai peran peran intermediasi soasial Perban 

Syariah bagi masyarakat miskin, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan, yakni; pertama, Perbankan 

Syariah memiliki posisi strategis sebagai lembaga 

keuangan yang dapat menyentuh atau melibatkan 

masyarakat miskin kedalam segmentasi pasar institusi 

keuangannya melalui peran intermediasi sosial. 

Kedua, dalam proses pelaksanaanya, dana untuk peran 

intermediasi sosial perbankan syariah dapat 

mempergunakan dana-dana sosial sesuai dengan 
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pandangan islam, yaitu zakat, infaq, shadaqah, wakaf 

dan hibah.
8
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti peran 

intermediasi sosial. Perbedaannya adalah pada 

penelitian ini meneliti peran intermediasi sosial BSI 

KCP Ampera Manna terhadap masyarakat pelaku 

usaha mikro sedangkan penelitian terdahulu meneliti 

tentang peran terhadap masyarakat miskin.  

2. Dalam jurnal nasional, oleh Hartono Said (2017), 

berjudul :Sinergi Intermediasi Sosial perbankan 

Syariah dan Local Economi Development (LED), 

meneliti tentang sinergi intermediasi dan local 

economi development dengan hasil penelitian 

menunjukkan peran intermediasi sosial perbankan 

syariah dengan memanfaatkan dana-dana sosial; zakat, 

infaq, shadaqah, wakaf dan hibah dengan 

mensinergikan dengan kebijakan Local Economic 

Development (LED).
9
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti peran 

                                                           
8
 Syafii Antonio, Hilman F Nugraha, Peran Intermediasi Sosial 

Perbankan Syariah bagi Masyarakat Miskin,  diakses di http://www.unri.ac.id  

pada tangal 01 September 2022 
9
 Hartono Said dkk, Sinergi Intermediasi sosial perbankan Syariah 

dan Local Economic Development (LED) Dalam Menunjang Kesejahteraan 

Masyarakat, diakses di http://www.unja.ac.id, pada tanggal 02 September 

2022  

http://www.unri.ac.id/
http://www.unja.ac.id/
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intermediasi sosial. Perbedaannya adalah pada 

penelitiaan ini hanya meneliti peran intermediasi 

sosial BSI KCP Ampera Manna terhadap masyarakat 

pelaku usaha mikro sedangkan penelitian terdahulu 

meneliti dua variabel yaitu peran intermediasi sosial 

dan Local Economic Development (LED) dalam 

menunjang kesejahteraan masyarakat. 

3. Skripsi, oleh Syafriyadin (2016) Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Peranan 

Intermediasi Sosial Terhadap Pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil Menengah. Membahas tentang 

Intermediasi terhadap pemberdayaan Usaha Mikro 

kecil menengah, hasil dari penelitian ini adalah 

pembiayaan mikro di BNI Syariah Sumatera Selatan 

dapat menjadi solusi atas berbagai masalah dalam 

memberdayakan usaha mikro kecill menengah, 

khususnya yang sedang menjalankan usaha terutama 

dalam masalah modal yang dapat menghambat 

usahanya.
10

 

Persamaan penelitian ini dengan peneliian 

terdahuku adalah sama-sama meneliti peran 

intermediasi sosial. Perbedaannya adalah pada 

penelitian ini meneliti peran intermediasi sosial BSI 

                                                           
10

 Syafriyadin, Peranan Intermediasi sosial Terhadap Pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus Di Bank BNI Syariah Sumatra 

Selatan ) diakses di http://www.unj.unsri.ac.id, pada tanggal 01 September 

2022 

http://www.unj.unsri.ac.id/
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KCP Ampera Manna terhadap masyarakat pelaku 

usaha mikro sedangkan penelitiaan terdahulu meneliti 

tentang peran terhadap pemberdayaan usaha mikro 

menengah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Kusminah, Berjudul 

Intermediasi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Cabang 

Pekanbaru Dalam Pembayaran SPP Mahasiswa UIR 

(Universitas Islam Riau) Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. Skripsi Tahun 2012. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana sistem intermediasi PT. 

Bank Syariah Mandiri Tbk. Cabang Pekanbaru 

terhadap UIR (Universitas Islam Riau) dalam 

perspektif ekonomi islam. Penelitian ini merupakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian lapangan, yaitu observasi dan 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Bank Syariah 

Mandiri Tbk. cabang Pekanbaru sebagai sistem 

intermediasi ini menggunakan prinsip Wadi‟ah Yad 

Dhamanah, artinya pihak yang menerima titipan boleh 

menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang 

titipan tersebut. dalam kerjasama hal ini pihak bank 

memberikan bonus/insentif ke pihak UIR (Universitas 

Islam Riau) rutin setiap bulannya. Kerjasama tersebut 

sudah dilakukan dengan baik, namun dari sisi lain 
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masih ada kekurangan dalam pelayanan yaitu dalam 

transaksi tersebut mahasiswa ini masih merasakan 

antri lama, dan prosedurnya berbelit – belit. 

Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian 

peneliti sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dan sama-sama meneliti tentang intermediasi 

di perbankan syariah. Sedangkan perbedaannya yaitu 

pada penelitian terdahulu berfokus pada intermediasi 

PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. cabang Pekanbaru 

dalam pembayaran SPP mahasiswa UIR (Universitas 

Islam Riau) dalam perspektif ekonomi islam. Objek 

pada penelitian terdahulu dilakukan di Bank Syariah 

Mandiri Tbk. cabang Pekanbaru, Sedangkan pada 

penelitian peneliti membahas Peran Intermediaso 

Sosial Perbankan Syariah Terhadapa Masyarakat 

Pelaku Usaha Mikro. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Khadidja Khaldi dan 

Amina Hamdouni Berjudul Islamic Financial 

Intermediation : Equity, Efficiency, and Risk. Jurnal 

Internasional Tahun 2011. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui letak pada studi tentang prinsip dan 

kegiatan yang mendefinisikan sistem perbankan islam 

yang memungkinkan yang terakhir menjadi lebih 

efisien dan lebih adil. Penelitian ini merupakan 

pendekatan deskriftif kualitatif dengan menggunakan 
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metode penelitian lapangan yaitu observasi dan 

wawancara serta mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa minat bank dalam 

mempertahankan peran mereka sebagai perantara 

keuangan, dan bahwa model lain dapat diterapkan 

sebagai bala bantuan untuk melayani beragam 

kebutuhan pelanggan. Murabahah, istishna, salam, dan 

ijarah disisi aset mungkin berguna bagi bank syariah 

dengan ketentuan bahwa kontrak tersebut akan 

menjadi sekunder dan bank mempertahankan peran 

utamanya sebagai intermediasi keuangan murni 

dengan kontrak mudharabah di kedua sisi neraca. 

Persamaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian 

peneliti sama–sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dan sama – sama meneliti tentang peran 

intermediasi disuatu perbankan syariah. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu berfokus 

pada intermediasi keuangan islam yang terdiri dari 

ekuitas, efisiensi, dan risiko. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum, teknik penelitian didefinisikan 

sebagai proses ilmiah untuk memperoleh data untuk 

tujuan dan aplikasi tertentu. Sugiono mendefinisikan 

teknik penelitian sebagai pendekatan ilmiah untuk 
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memperoleh data yang akurat dengan tujuan menemukan, 

mengembangkan, dan memverifikasi informasi tertentu.
11

 

1. Jenis dan pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif Karena metode penelitian didasarkan pada 

data yang ditemukan di lapangan (field research)
12

. 

Penelitian lapangan dilakukan dengan mengevaluasi 

data yang dikumpulkan dari lokasi penelitian yaitu 

BSI Syariah KCP Mikro Ampera Manna dalam 

melaksanakan fungsi intermediasi sosial perbankan 

syariah di masyarakat. 

Pada penelitian ini bertujuan memaparkan data-

data yang diperoleh dilapangan kemudian 

menganalisisnya dan mendapatkan kesimpulan dari 

penelitian ini sehingga diketahui peran intermediasi 

sosial perbankan syariah terhadap masyarakat pelaku 

usaha mikro di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu Ampera Manna Kecamatan 

Bengkulu Selatan.  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriftif, yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat 

lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 

                                                           
11

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandun; Alfabeta, 2014), h.205 
12

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung; Alfabeta, 2014), h. 244 
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu Ampera Manna Bengkulu 

Selatan pada tanggal 01 Oktober 2022 sampai dengan 

20 November 2022 yang beralamat di JL. Sudirman 

kelurahan pasar mulia, Manna, kab. Bengkulu Selatan. 

3. Informan Penelitian
13

 

Subjek penelitian atau seseorang yang 

memberikan informasi terkait judul penelitian adalah 

nasabah dan pihak bank yang berada di kabupaten 

Bengkulu Selatan, seseorang yang memberi informasi 

tersebut disebut pula informan. Untuk mendapat data 

yang tepat maka perlu ditentukan informan yang 

memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan 

data (purposive sampling). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

peran intermediasi sosial BSI syariah KCP Ampera 

Manna terhadap masyarakat pelaku usaha mikro 

melalui pemberian pembiayaan kepada petani karet. 

Oleh karena itu sumber informasi (informan) dalam 

penelitian ini sebanyak 7 orang yang terdiri dari 

Manajer cabang pembantu, Mikro Relethionship 

Manager dan 5 orang pelaku usaha mikro.   

 

                                                           
13

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Bandung, 

Alfabeta.2011), h. 139 
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4. Sumber Data  

Data yang di pergunakan dalam penelitan ini terdiri 

dari: 

a. Data Primer  

Data primer adalah informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber asli
14

. Data 

dapat dikumpulkan langsung dari orang yang 

diteliti, maupun dari lapangan. Data kunci untuk 

penelitian ini berasal dari wawancara langsung 

dengan manajer cabang pembantu, Micro 

Relationship Manager, dan 5 nasabah Pembiayaan 

Mikro yang memiliki pengetahuan tentang Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu 

Ampera Manna.. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang telah 

dipublikasikan dan dikumpulkan oleh orang atau 

badan selain peneliti, meskipun data yang 

diperoleh adalah data asli. Data sekunder dapat 

dikumpulkan melalui lembaga, perpustakaan, atau 

sumber pihak ketiga.
15

 Dalam situasi ini, data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari debat perpustakaan dengan topik 

                                                           
14

 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan 

Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2004), h. 102 
15

 Moh Papundo Tika, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2006),  h. 57-58 
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serupa. Antara lain literatur tentang perbankan 

syariah, keuangan mikro, dan lain-lain yang 

menjadi landasan teori untuk penelitian ini, serta 

makalah yang dikumpulkan dari Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Ampera 

Manna.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses memperoleh 

(primer) data untuk tujuan penelitian. Tahap yang 

paling signifikan dalam teknik penelitian adalah 

pengumpulan data. Data yang digunakan cukup 

handal untuk digunakan.
16

 Strategi pengumpulan data 

berikut digunakan untuk memperoleh data: 

a. Observasi  

Observai merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan pisikologis. Dua diantaranya yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

obsesvasi, digunakan bila, penelitian  berkenaan 

dengan prilaku manusia proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak 

                                                           

16
 Moechtar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi: Dilengkapi 

Beberapa Alat Analisa dan Penuntun Penggunaan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), h. 6 
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besar.
17

 Observasi yang dilakukan peneliti yaitu 

mengamati jalannya pembiayaan mikro dan 

menunggu nasabah yang akan membayar ansuran 

untuk di wawancara.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Teknik wawancara adalah 

prosedur tanya jawab yang digunakan dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dan 

melibatkan dua orang atau lebih yang duduk 

berhadap-hadapan dan mendengarkan dengan 

seksama informasi yang disajikan.
18

 Peneliti akan 

melakukan wawancara tidak terstruktur, yaitu 

wawancara bebas dimana peneliti tidak mengikuti 

protokol wawancara yang telah ditetapkan secara 

metodis dan  

seluruhnya untuk pengumpulan data. Dalam 

contoh ini wawancara dilakukan dengan PT. 

Pemimpin Cabang Pembantu dan Pejabat Risiko 

Pembiayaan Mikro Bank Syariah Indonesia 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 145 
18

 Cholid Narkubo dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: 

Bumi Aksara 2007), h. 83 
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Kantor Cabang Pembantu Ampera Manna, serta  

nasabah pembiayaan Mikro. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan kejadian masa lalu; 

bisa berupa teks, foto, atau kreasi raksasa yang 

dibuat oleh seseorang. Menulis dokumentasi, 

seperti buku harian, sejarah pribadi, dongeng, 

biografi peraturan dan kebijakan. Dokumentasi 

gambar berupa gambar, live visual, drawing, dan 

media lainnya. Dokumentasi dalam bentuk karya, 

seperti gambar, patung, video, dan media lainnya. 

Peneliti memperoleh bukti berupa gambar yang 

diambil selama investigasi, brosur keuangan 

mikro, dan tabel angsuran keuangan mikro.  

6. Teknik Analisis Data 

Peneliti menganalisis semua data yang 

dikumpulkan setelah diperoleh. Pengolahan data 

kualitatif meliputi proses reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
19

 

a. Reduksi  

Reduksi berarti meringkas, memilih elemen yang 

paling signifikan, dan kemudian mencari tema dan 

pola. Pada titik ini, peneliti menentukan materi 

mana yang penting untuk penyelidikan dan mana 

                                                           
19

 Sugiyono, 2011. Metode Penelitian, h. 189 
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yang tidak. Setelah diperkecil, data akan 

menyempit, semakin sedikit, dan mengarah pada 

inti masalah, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang topik penelitian. 

b. Penyajian Data  

Tahap selanjutnya adalah memberikan data setelah 

direduksi. Tabel, grafik, dan penjelasan rinci 

digunakan  

untuk menunjukkan fakta. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari 

pengolahan data. Setelah semua data diberikan, 

maka permasalahan yang menjadi pokok bahasan 

dapat dipahami, dan dapat ditarik kesimpulan yang 

merupakan hasil penelitian ini. 

G. Sistematika Penulisan 

Proposal penelitian ini dibuat dengan 

menggunakan sistematika yang ada, dan dilakukan 

beberapa kali penyesuaian (revisi) terhadap sistematika 

penulisan yang disertai dengan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang saling berhubungan, sehingga 

proposal ini dapat disajikan secara logis dan mudah 

dipahami
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Intermediasi Sosial 

1. Pengertian Intermediasi Sosial 

Intermediasi adalah penghubung, sedangkan 

intermediator yaitu pialang yang memudahkan 

perdagangan barang dan jasa yang bertindak sebagai 

seorang ‟‟perantara‟‟ untuk para pelaku transaksi.
1
 

Lembaga perantara adalah pihak yang 

menghimpun dana dari unit surplus dan 

menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan 

kas dari unit defisit. Lembaga perantara adalah 

lembaga yang menyalurkan dana dari pihak surplus 

(yang memiliki kelebihan kas) kepada pihak defisit 

(yang kekurangan dana).
2
 

Untuk memberikan layanan keuangan ke kota-kota 

kecil, taktik tambahan yang mudah dipahami oleh 

masyarakat harus digunakan dalam intermediasi 

keuangan mereka. Dalam pendekatan ini, pendanaan 

bagi masyarakat miskin memerlukan proses 

peningkatan kapasitas masyarakat sebelum proses 

investasi. 

                                                           
1
 Latifa M Algoud DKK, Perbankan Syariah, (Jakarta: Serambi, 

2004), h. 96 
2
 Djoko Retnaldi, Memilih Bank Yang Sehat Kenali Kinerja dan 

Pelayanannya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), h. 34 
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Jadi intermediasi sosial dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses di mana investasi dibentuk oleh 

pengembangan sumber daya manusia dan institusi 

yang menyediakan modal, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam 

persiapan mereka untuk menggunakan intermediasi 

keuangan formal. 

B. Jenis Intermediasi  

Menurut Ahmad Gozali, Intermediasi terdiri dari enam 

macam yaitu:
3
 

1. Intermediasi Sosial 

Intermediasi sosial adalah sebagai suatu proses 

dimana investasi di bentuk oleh pengembangan 

sumber daya manusia dan lembaga pemberi modal, 

dengan tujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dari masyarakat, sebagai persiapan bagi meraka dalam 

menggunakan intermediasi keuangan formal. 

Intermediasi sosial berbeda dari penyediaan jasa 

kesejahteraan sosial pada umumnya, karena 

menawarkan mekanisme yang memungkinkan 

donator/investor untuk menjadi nasabah yang siap 

untuk melakukan kontrak dengan pengembalian yang 

sesuai Aspek dalam intermediasi sosial ini pada 

akhirnya akan mempersiapkan setiap orang ke dalam 

                                                           
3
 Ahmad Gozali, Halal, Berkah, Bertambah: Mengenal dan memilih 

produk Investasi Syariah (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2004), h. 35 
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suatu hubungan bisnis yang kuat dengan lembaga 

keuangan formal. 

2. Intermediasi Keuangan 

Intermediasi keuangan adalah proses pembelian 

surplus dana dari unit ekonomi, yaitu sektor usaha, 

lembaga pemerintah, dan individu (rumah tangga) 

untuk tujuan penyediaan dana bagi unit ekonomi 

surplus ke unit ekonomi defisit. 

Intermediasi keuangan adalah kegiatan pengalihan 

dana dari penabung kepada peminjam. Intermediasi 

keuangan adalah proses pemindahan surplus dana dari 

unit ekonomi, yaitu sektor usaha, lembaga pemerintah, 

dan individu (rumah tangga) untuk tujuan penyediaan 

dana bagi unit ekonomi lain. Intermediasi keuangan 

merupakan kegiatan pengalihan dana dari unit 

ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit. 

3. Intermediasi Denominasi 

Intermediasi denominasi (denomination 

intermediation)adalah lembaga intermediasi menerima 

tabungan dalam jumlah kecil dari individu atau 

sumber lain yang mengumpulkan dana tersebut untuk 

pemberian kredit dalam jumlah besar terutama pada 

sektor usaha atau lembaga pemerintahan.Intermediasi 

ini terjadi apabila lembaga intermediasi menerima 
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tabungan dalam jumlah kecil kemudian memberikan 

kredit dalam jumlah yang jauh lebih besar. 

4. Intermediasi Resiko 

Intermediasi risiko (default-risk intermediation) 

adalah kesediaan lembaga intermediasi keuangan 

memberikan kredit kepada peminjam yang berisiko 

dan pada saat yang sama menerbitkan sekuritas yang 

relatif aman dan likuid untuk menarik dana dari 

penabung. Intermediasi risiko yaitu kesediaan 

lembaga intermediasi disatu sisi untuk memberikan 

kredit kredit kepada peminjam tentu tidak terlepas dari 

kemungkinan terjadinya risiko. Namun disisi lain 

untuk menarik dana dari penabung dan juga 

menerbitkan sekuritas yang lebih aman dan likuid 

5. Intermediasi Jatuh Tempo  

Intermediasi jatuh tempo (maturity intermediation) 

adalah lembaga keuangan dengan menerima dana dari 

penabung yang pada umumnya berjangka waktu 

pendek, kemudian memberikan kredit kepada 

peminjam yang biasanya membutuhkan dana yang 

berjangka waktu lebih panjang. Intermediasi jatuh 

tempo merupakanlembaga keuangan yang menerima 

simpanan dari penabung dalam jangka pendek, 

kemudian memberikan pinjaman dalam jangka 

panjang. 
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6. Intermediasi Mata Uang 

Intermediasi mata uang (currency intermediation) 

adalah mata uang penabung sering tidak sesuai dengan 

kebutuhan mata uang pemakai dana. Lembaga 

perantara keuangan jelas akan dapat memenuhi 

kebutuhan mata uang tersebut. Intermediasi mata uang 

adalah lembaga keuangan yang menerima tabungan 

dalam berbagai mata uang yang dapat memenuhi 

kebutuhan mata uang yang diinginkan peminjam. 

C. Prinsip Intermediasi Sosial Perbankan Syariah 

Penetapan pembiayaan perbankan dan akses 

pembiayaan bagi masyarakat miskin melalui proses 

intermediasi sosial juga terkait dengan perbankan syariah, 

yang seharusnya memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar untuk kesejahteraan sosial dan komitmen 

keagamaan untuk pencapaian tujuan ekonomi Islam, 

seperti keadilan sosial, pemerataan. pendapatan/kekayaan, 

dan peningkatan pertumbuhan ekonomi.
4
 

Menurut Maqa'sid asy-Syari'ah, perbankan syariah 

adalah suatu sistem yang bercita-cita untuk memberikan 

kontribusi yang konstruktif bagi pencapaian tujuan sosial 

ekonomi masyarakat Muslim. Sebagai perusahaan 

syariah, perbankan syariah seharusnya mencapai tujuan 

ekonomi Islam, yaitu memastikan bahwa kekayaan 

                                                           
4
  Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: 

Ekonisia, 2004), h. 196 
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beredar secara bebas dan merata tanpa menindas mereka 

yang benar-benar layak mendapatkannya.
5
 

Dalam tradisi Islam, ada dua konsep utama yang 

mungkin digunakan perbankan Islam untuk 

memberdayakan masyarakat miskin:   

1. Pendekatan sosial (tabbaru’i approach)   

Pendekatan sosial mengacu pada strategi penanaman 

aspek instruksional yang ditargetkan pada 

pembentukan karakter sebagai modal sosial untuk 

menjadi wirausahawan yang sukses, yang selanjutnya 

menjadi muzakki. 

2. Pendekatan komersial (tijari approach)   

Aqd tijari mengacu pada strategi memberikan 

kemungkinan langsung bagi yang kurang mampu 

untuk mengakses layanan keuangan (pendekatan 

tijari)
6
 

D. Intermediasi Sosial Perbankan Syariah 

Intermediasi Sosial Penyediaan jasa keuangan bagi 

masyarakat kecil sering kali membutuhkan lebih banyak 

strategi yang mudah dipahami oleh masyarakat dalam 

melakukan intermediasi keuangannya.  Terkait dengan itu 

pembiayaan bagi masyarakat miskin memerlukan proses 

pembentukan kapasitas kemampuan masyarakat terlebih 

                                                           
5
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), 

(Yogyakarta: UII Press, 2004), h.163 
6
 Antonio Syafii, Bank Syariah;Dari Teori Kepratek. (Jakarta; Tazkia 

Cendikia, 2011). h. 244 
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dahulu dari pada proses penanaman modal.
7
 Setelah itu 

melangkah pada pembangunan lembaga keuangan local 

sebagai jembatan untuk mengurangi ketidakadilan sosial 

yang disebabkan oleh kemiskinan, kebodohan, 

ketimpangan gender, dan keterpencilan.
8
 Dalam literature 

keuangan mikro, proses pembentukan kapasitas 

kemampuan masyarakat miskin dikenal dengan istilah 

intermediasi sosial.  

Kasmir (2008) menyebutkan bank sebagai 

lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima 

simpanan giro, tabungan, dan deposito, serta sebagai 

tempat untuk meminjam uang bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Dengan demikian secara umum bahwa 

fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial 

intermediary.
9
 

Secara sederhana Wihantoro,dkk (2000) 

menyatakan bahwa fungsi intermediasi perbankan adalah 

sebagai lembaga perantara bagi pihak yang kelebihan 

                                                           
7
 Sinungan,Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank, Jakarta: Rineka 

Cipta 2014 
8
 Muljawan Dadang. (2014). Penggunaan Sukuk Iilm Sebagai 

Instrumen Investasi Dan Likuiditas Perbankan Syariah, Bank Indonesia 

Working Paper No w/7/2014 
9
 Siamat, Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan.Jakarta: 

Intermedia, 2013 



29 
 

 
 

dana (Surplus Spending Unit/ SSU) dengan pihak yang 

membutuhkan dana (Defisit Spending Unit / DSU ). 
10

 

Bila fungsi ini tidak berjalan, maka terjadilah 

disintermediasi perbankan. Disintermediasi perbankan ini 

dapat dibagi ke dalam dua tahap. Tahap pertama atau 

disintermediasi I terjadi saat SSU tidak mau menyimpan 

kelebihan dananya di perbankan karena kehilangan 

kepercayaan pada perbankan, sedangkan tahap II ter jadi 

saat perbankan tidak bersedia menyalurkan dana 

masyarakat ke DSU karena resiko tidak dapat 

dikembalikan dana tersebut. Untuk mengetahui 

intermediasi pada bank syariah, maka perlu diketahui 

peran intermediasi pada bank tersebut. 

E. Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah 

Dalam tradisi Islam, dua model dasar yang dapat 

diaplikasikan oleh perbankan syariah untuk 

memberdayakan masyarakat miskin ialah pendekatan 

sosial (tabbaru’i approach) dan pendekatan komersial  

(tijari approach) yang mengandung pemberdayaan 

edukatif. Dalam model ini penanaman elemen-elemen 

edukatif sangat ditekankan, termasuk pembentukan 

karakter sebagai modal sosial untuk Pendekatan sosial 

(pendekatan tabbaru'i) dan pendekatan komersial 

(pendekatan tijari), yang mencakup pemberdayaan 

                                                           
10

 Sinungan,Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank, Jakarta: Rineka 

Cipta 2014 
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pendidikan, merupakan dua pendekatan utama dalam 

tradisi Islam yang dapat digunakan oleh perbankan 

syariah untuk memberdayakan masyarakat kurang 

mampu. Metodologi ini menekankan pada penanaman 

aspek instruksional, seperti pembentukan karakter sebagai 

modal sosial untuk menjadi wirausaha yang baik, yang 

pada gilirannya menciptakan muzakki; ini dikenal sebagai 

pendekatan sosial. Sementara itu, menawarkan akses 

langsung ke layanan keuangan bagi masyarakat kurang 

mampu dikenal dengan istilah aqd tijari (pendekatan 

tijari). Nilai-nilai yang diwakili oleh kedua model di atas 

adalah nilai-nilai yang terdapat dalam program 

intermediasi sosial.
11

 

F. Teori Peran Intermediasi Sosial Menurut Beberapa 

Ahli
12

 

a. Menurut Hashemi dan Rosenberg (2006) 

Proses meningkatkan kemampuan masyarakat 

miskin (golongan kebawah) sehingga siap 

menggunakan layanan keuangan formal melalui : (1). 

Penciptaan ketahanan terhadap kerentanan, (2). 

Penciptaan akumulasi aset dan pengalaman 

(pelatihan,tabungan, dan pinjaman mikro). 

                                                           
11

 Syafii Antonio, Hilman F Nugraha, Op, Cit, h. 244 
12

 Muhammad Syafii Antonio dan Hilman Fauzi Nugraha, “ Peran 

Intermediasi Sosial Perbankan syariah: Inisiasi Pelayanan Keuangan Bagi 

Masyarakat Miskin.” Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 16 No. 2 Mei 

2012 
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b. Menurut Dusuki (2008) 

Peran intermediasi sosial merupakan aktivitas 

pembentukan kapasitas masyarakat miskin berupa 

pengetahuan, bakat, rasa percaya diri dan teknologi 

informasi. 

c. Menurut Kalyango (2009) 

Peran intermediasi sosial meliputi pemberdayaan 

ikatan sosial, pembangunan kepercayaan diri 

(confidence building) dan pengetahuan literasi 

keuangan serta kemampuan manajemen (management 

capabilities enhancement), diantara anggota LKM. 

d. Menurut Wediawati dan Setiawati (2006) 

Peran intermediasi sosial juga mengemban misi 

spiritual yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai 

islam yang melandasi keseluruhan strategi dan 

tujuannya melalui misi ini LKMS memastikan bahwa 

segala aktivitas dipraktekkan secara benar sesuai 

dengan prinsip syariah. 

e. Menurut Bennet dan Cuevas (1996) 

Peran intermediasi sosial berbeda dari penyedia 

jasa kesejahteraan sosial pada umumnya karena 

menawarkan mekanisme yang memungkinkan 

donatur/investor (pemilik dana) untuk menjadi 

nasabah yang siap untuk melakukan kontrak dengan 

pengembalian yang sesuai dan aspek dalam 
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intermediasi sosial ini pada akhirnya akan 

mempersiapkan setiap orang kedalam suatu hubungan 

bisnis yang kuat dengan lembaga keuangan formal. 

G. Pelaksanaan Peran Intermediasi Sosial Perbankan 

Syariah 

Perbankan syariah dapat berpartisipasi dalam 

sejumlah proyek untuk meningkatkan peran intermediasi 

sosial, antara lain:  

1. Mendirikan Unit Usaha Khusus (UUK)   

pengembangan Unit Usaha Khusu (UUK) 

merupakan tawaran strategis pertama dalam 

memaksimalkan fungsi intermediasi sosial perbankan 

syariah. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

pelaksanaan peran intermediasi sosial berbeda dari 

kegiatan inti bank lain. Padahal prosedur ini 

dipandang sebagai pengenalan bagi masyarakat 

miskin untuk dapat maju ke arah segmentasi pasar 

yang mungkin terlibat dalam operasional perbankan 

primer. Akibatnya, pengawasan terhadap pelaksanaan 

program membutuhkan keseriusan dan fokus. Sesuai 

dengan sifat peran intermediasi sosial yang telah 

disebutkan, tugas pertama Unit Usaha Khusus (UUK) 

intermediasi sosial perbankan syariah adalah bergerak 

ke proses pembangunan kapasitas sumber daya 

manusia masyarakat miskin sebagai calon nasabah 
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terlebih dahulu. sebagai awal membina masyarakat 

miskin menjadi calon nasabah yang memiliki 

kapabilitas (Entrepreneurship Skill, No Moral Hazard, 

No Adverse Selection, Good Confident, dan Trust), 

yang pada akhirnya membawa masyarakat miskin 

menjadi calon nasabah yang memiliki kapabilitas.  

2. Kerjasama dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS)   

Perbankan syariah sebagai lembaga 

intermediasi keuangan berskala besar dapat 

bekerjasama dengan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) yang merupakan lembaga 

intermediasi keuangan skala kecil. Kerja sama 

perbankan syariah dengan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKM) seperti inilah yang selama ini disebut 

sebagai linkage program. Program linkage Perbankan 

Syariah dan LKMS adalah koneksi komersial yang 

saling menguntungkan di mana bank dapat 

menyalurkan modalnya sementara LKMS 

meningkatkan spektrum layanan bagi usaha mikro, 

terutama yang kurang mampu. Pada kenyataannya, 

perbankan syariah dengan dana sosial bergulir seperti 

zakat, infaq, shadaqah, wakaf, dan hibah (ZISWAH) 

dapat memasok uang ke LKMS-LKMS melalui akad 

tabarru' untuk melaksanakan operasi intermediasi 
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sosial (Capacity Building & Transfer of Financial 

Services). (alqard' al Hasan) dalam rangka 

membangun masyarakat miskin yang siap 

mendapatkan layanan keuangan komersial melalui 

akad tijari. 

H. Pendekatan Perbankan Syariah dan Intermediasi 

Sosial 

Perhatian terhadap penetapan pembiayaan 

perbankan dan jaminan kesehatan keuangan bagi 

masyarakat miskin melalui proses intermediasi sosial juga 

terkait dengan perbankan syariah, yang harus memikul 

tanggung jawab yang lebih besar untuk kesejahteraan 

sosial. Ekonomi Islam, yang meliputi keadilan sosial, 

pemerataan pendapatan, dan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi.
13

 

Dalam perananya sebagai intermediasi sosial 

memiliki potensi yang luar biasa dan melayani kebutuhan 

masyarakat miskin yang sering kali diabaikan oleh  sektor 

perbankan konvensional. 

I. Bank sebagai lembaga intermediary Financial dan 

Contractual 

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang 

memiliki fungsi sebagai penghimpun dana masyarakat. 

Dana yang telah terhimpun, kemudian disalurkan kembali 
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 Syafii Antonio, Hilman F Nugraha, Op, Cit, h. 243 
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kepada masyarakat. Jika dilihat dari sisi fungsi bank 

syariah mengumpulkan dana dan menyalurkan dana 

kembali kepada masyarakat, maka bank syariah berfungsi 

sebagai perantara keuangan (financial intermediary). 

J. Perbankan Syariah  

 Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

memfasilitasi mekanisme ekonomi di sektor riil melalui 

kegiatan usaha (penanaman modal, jual beli, dan 

sebagainya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan 

pihak lain untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha, dan 

sebagainya. 

 Nilai-nilai makro yang dimaksud adalah keadilan 

sistem zakat, bebas dari bunga (riba)  bebas dari kegiatan 

spekulati yang nonproduktif  seperi perjudian (masyir), 

bebas dari hal-hal yang tidak jelas (grarar), bebas dari 

hal-hal yang rusak (bathil). Dimensi keberhasilan bank 

syariah meliputi keberhasilan dunia akhirat (long term 

oriented)  yang sangat memperhatikan kebersihan sumber, 

kebenaran proses, dan kemanfaatan hasil.
14

 

 Ada beberapa perbedaan utama antara bank 

syariah dan bank tradisional. Bank syariah tidak 

menerapkan sistem bunga dalam semua operasinya, tetapi 

bank konvensional melakukannya. Ini memiliki dampak 

                                                           
14

 Ascaraya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali pers 

2013), h. 30 
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yang luas dan memiliki dampak yang signifikan pada fitur 

operasional dan produk yang ditawarkan oleh bank 

syariah. Bank syariah menekankan pada sistem kerjasama, 

kerjasama, dan kesatuan, terutama kesediaan semua pihak 

untuk berpartisipasi dalam hal keuntungan dan kerugian. 

Kehadiran bank syariah diharapkan berdampak pada 

tegaknya sistem ekonomi syariah yang menjadi tujuan 

setiap negara Islam. Selain memberikan pilihan kepada 

masyarakat untuk menggunakan layanan perbankan yang 

kini dikendalikan dengan sistem bunga. 

1. Fungsi Bank Syariah
15

 

Menurut pasal 4 Undang-Undang No. 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah wajib 

menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat 

umum. Selanjutnya, bank syariah dapat melakukan 

tugas sosial sebagai lembaga baitul mal dan 

menyalurkannya ke kelompok pengelola zakat. Bak 

syariah juga dapat menghimpun dana dan 

menyalurkan uang sosial yang berasal dari wakaf 

tunai kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan 

pemberi wakaf (wakif). Disebutkan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah bahwa; 

                                                           
15

 Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah (berbasis 

PSAK Syariah), Padang: Akademia Permata, 2002, h.70 
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a. Bank Syariah dan UUS (Unit Usaha Syariah) perlu 

menjalankan fungsi penghimpunan dan penyaluran 

dana masyarakat. 

b. Bank syariah di Amerika Serikat dapat 

menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf 

tunai dan menyalurkannya kepada pengelola 

wakaf (nazhir) sesuai dengan keinginan pemberi 

wakaf (waqif). 

c. Instrumen transmisi kebijakan moneter (sama 

seperti bank konvensional).
16

 

K. Prinsip Bank Syariah  

Berikut ini adalah prinsip-prinsip perbankan 

Islam:  

1. Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya unsur 

riba.  

Menghindari penggunaan metode yang 

menentukan hasil bisnis, seperti penentuan bunga 

deposito atau bunga pinjaman di bank tradisional. 

Menurut QS. surat Al-Baqarah 278. 

 

ا۟  ٰٓ  ْ بَ رَسُّا۟ هَب بقَىَِ هِيَ ٱلشِّ َّ  َ بَ ٱلَّزٌِيَ ءَاهٌَُْا۟ ٱتَّقُْا۟ ٱللََّّ ٰٓأٌَُِّ  ـ ٌَ

ؤْهٌٍِِيَ                                              إىِ كٌُتنُ هُّ

                                                           
16

 Undang-undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2008, 

Perbankan Syariah diakses di https://www.ojk.go.id  pada tanggal 02 

september 2022 

https://www.ojk.go.id/
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  Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orangorang yang 

beriman.  

Ayat ini terungkap ketika beberapa sahabat 

meminta riba meskipun dilarang. Sejak peringatan ini, 

tinggalkan sisa riba, yaitu meninggalkan hartamu di 

tangan orang lain dalam bentuk kelebihan. Riba tidak 

percaya pada manusia. Riba menunjukkan bahwa 

seseorang tidak beriman kepada Allah dan janji-janji-

Nya. 

a. Menerapkan prinsip sistem bagi hasil dan jual beli 

Dengan mengacu petunjuk Al-quran QS.Al-

Baqarah ayat 275. 

ببَ لََ ٌَقُْهُْىَ إلََِّ كَوَب ٌقَُْمُ الَّزِي  الَّزٌِيَ ٌأَكُْلُْىَ الشِّ

نُْ قبَلُْا إًَِّوَب  لكَِ بأًََِِّ ٍْطَبىُ هِيَ الْوَسِّ ۚ رَ  ٌتَخََبَّطَُُ الشَّ

ٍْعَ  ُ الْبَ أحََلَّ اللََّّ َّ ببَ ۗ  ٍْعُ هِثْلُ الشِّ ببَ ۚ فوََيْ  الْبَ مَ الشِّ حَشَّ َّ

أهَْشٍُُ  َّ ًْتَِىَ  فلَََُ هَب سَلفََ  َِ فبَ عِظَتٌ هِيْ سَبِّ ْْ جَبءٍَُ هَ

ئِكَ أصَْحَبةُ الٌَّبسِ ۖ ُنُْ فٍِِبَ 
هَيْ عَبدَ فأَُّلَ  َّ  ۖ ِ إلِىَ اللََّّ

                                          خَبلذُِّىَ           

Artinya: Orang yang mengkonsumsi riba mau 

tidak mau mengagumi kemapanan orang yang 

ditimpa setan karena kondisinya yang gila. 
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Keadaan mereka demikian karena mereka 

mengklaim bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal Allah membolehkan jual beli tetapi 

mengutuk riba. Orang-orang yang telah mencapai 

larangan dari Tuhannya, kemudian terus menahan 

diri (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 

diambil awalnya (sebelum larangan), dan 

urusannya (sampai) Allah. Orang yang kembali 

(menerima riba) adalah penghuni neraka; mereka 

tetap di sana.
17

  

Kesimpulan dari ayat di atas adalah bahwa 

setiap organisasi ekonomi Islam harus selalu 

didirikan atas sistem bagi hasil dan perdagangan 

atau transaksi berdasarkan pertukaran uang dan 

barang/jasa. Riba merupakan pelengkap keuangan 

dan makanan bagi muamalat, baik dari segi jumlah 

maupun waktu. Kemudian, dalam kaitannya 

dengan Allah SWT, sebutkan orang-orang yang 

memakan riba dan mencuri milik orang lain, dan 

mengajukan segala macam pertanyaan. 

L. Produk Bank syariah   

Produk bank syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu: 

                                                           
17

 QS. Al-Baqarah ayat 274 Diakses di https://tafsirweb.com pada 

tanggal 02 september 2022 

https://tafsirweb.com/
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1. Penghimpunan Dana Bank Syariah
18

 

a. Wadiah Yad Amanah dan Wadiah Yad 

Dhamanah  

Titipan murni dari kustodian yang memiliki 

barang/harta benda kepada pihak yang 

dititipkan amanah, termasuk orang dan badan 

hukum, dimana barang yang dititipkan harus 

dijaga dari kerusakan, kehilangan, keamanan, 

dan keutuhan, serta dikembalikan kapan saja 

diinginkan deposan. Sedangkan Wadiah yad 

dhamanah berada di tangan penjamin. 

b. Tabungan Mudharabah 

Deposito yang hanya dapat ditarik dalam 

kondisi tertentu, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek atau instrumen serupa.. 

2. Penyaluran Bank Syariah 

a. Prinsip Jual Beli 

Prinsip jual beli diterapkan dalam perpindahan 

kepemilikan barang atau barang (transfer of 

property). Prinsip ini dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1. Murabahah  

                                                           
18

 Kautsar Riza Salman, Akutansi Perbankan Syariah (berbasis PSAK 

Syariah), (Padang: Akademia Permata, 2002), h.70 
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Cara jual beli ini menetapkan harga beli 

dan keuntungan yang disepakati antara 

penjual dan pembeli.. 

2. Salam  

Jual beli dimana pembeli membayar 

terlebih dahulu baru kemudian menerima 

barang yang dipesan.
19

 

3. Istishna  

Jual beli berdasarkan penugasan pembeli 

kepada penjual, yang juga merupakan 

produsen, untuk menyerahkan barang atau 

produk menurut spesifikasi pembeli dan 

menjualnya dengan harga yang disepakati. 

b. Prinsip Sewa 

Transmisi keuntungan adalah jantung dari 

transaksi Ijarah. Jadi pada hakikatnya 

pengertian ijarah identik dengan prinsip jual 

beli. Perbedaannya, bagaimanapun, adalah 

pada objek transaksi. Jika tujuan transaksi jual 

beli adalah produk, maka objek transaksi 

dalam ijarah adalah jasa. 

c. Prinsip Bagi Hasil 

1. Pembiayaan musyarakah  

                                                           
19

 Kautsar Riza Salman, Akutansi Perbankan Syariah (berbasis PSAK 

Syariah), (Padang: Akademia Permata, 2002), h.71 
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Musyarakah adalah jenis perusahaan bagi 

hasil. Dalam arti semua modal 

dikumpulkan dan dikelola bersama untuk 

dijadikan modal bagi usaha musyarakah. 

2. Pembiayaan mudharabah  

Suatu jenis kerjasama antara dua pihak 

atau lebih di mana pemilik modal (shahibul 

maal) mempercayakan sejumlah modal 

kepada pengelola (mudharib) dengan 

perjanjian bagi hasil.
20

 

M. Pembiayaan  

1. Pembiayaan Mikro 

Untuk mengelola bisnis mereka, pemilik 

perusahaan memerlukan sumber uang tunai. Jika 

pelakunya tidak membutuhkan dana yang besar, ia 

akan mendekati pihak lain, seperti bank, untuk 

mendapatkan modal melalui pembiayaan.
21

 

Pembiayaan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis 

berdasarkan peruntukannya, yaitu: 

a. Pembiayaan Produktif  

Pembiayaan diarahkan untuk memenuhi 

permintaan produksi, seperti memperluas 

manufaktur, perdagangan, dan perusahaan 

                                                           
20

 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, 

(Jakarta: raja Grafindo, 2004) 
21

Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktek 

(Jakarta: Tazkia Cendikia,2001). h. 17 



43 
 

 
 

investasi. Pendanaan produktif dibedakan 

menjadi dua kategori berdasarkan 

kebutuhannya, yaitu: 

1. Pembiayaan modal kerja, 

Secara khusus, pembiayaan untuk 

memenuhi tuntutan baik secara numerik 

(seperti volume output) dan kualitatif 

(seperti peningkatan dan kualitas atau 

kualitas hasil produksi). 

2. Pembiayaan Investasi,  

     Khususnya, untuk memenuhi kebutuhan 

barang modal dan infrastruktur yang terkait 

erat dengannya. 

b. Pembiayaan Konsumtif  

Pembiayaan konsumtif dibutuhkan oleh 

pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi dan akan habis untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Tuntutan konsumsi primer 

dan sekunder dapat dibedakan.
22

 

2. Landasan Hukum  

Pada dasaranya, pendirian bank syariah 

mempunyai tujuan yang utama, yang pertama yaitu 

                                                           
22

 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktek 

(Jakarta: Tazkia Cendikia,2001), h.16 
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menghindari riba dan yang kedua yaitu mengamalkan 

prinsip-prinsip syariah dalam perbankan.
23

 

Dalam Al-quran, beberapa ayat yang 

menyinggung tentang larangan riba yaitu terdapat 

dalam QS. Ar-Rum Ayat 39 yang berbunyi:  

ٍْتنُْ هِيْ سِببً لِ  هَب آتَ الِ الٌَّبسِ فلَََ ٌشَْبُْ َّ َْ َْ فًِ أهَْ ٍشَْبُ

 ِ جََْ اللََّّ َّ ٍْتنُْ هِيْ صَكَبةٍ تشٌُِذُّىَ  هَب آتَ َّ  ۖ ِ ٌْذَ اللََّّ عِ

ئكَِ ُوُُبلْوُضْعِفُْىَ  فأَُّلَ     

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu 

persembahkan agar kekayaan manusia meningkat. 

Maka riba tidak menambah apa-apa di sisi Allah, 

dan apa yang Anda berikan berupa zakat dengan 

maksud untuk mendapatkan keridhaan Allah 

dilipatgandakan oleh orang lain yang 

melakukannya (pahala). 

3. Unsur-unsur Pembiayaan  

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian 

suatu fasilitas pembiayaan ialah:
24

 

a. Bank Syariah  

Badan usaha yang memberikan pembiayaan 

kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 

                                                           
23

 Rivai, dan Veithsal, Islac Financial Manajement, Teori, Konsep 

dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi 

dan Mahasiswa, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 6 
24

 Kasmir, manajemen Perbankan (Jakarta : PT Raja Grafindo,2001). 

h.74 



45 
 

 
 

b. Mitra Usaha  

Pihak yang mendapatkan pembiayaan dari bank 

syariah atau yang menggunakan uang tunai yang 

dipasok oleh bank syariah. 

c. Akad  

Kontrak atau kesepakatan antara bank dan 

konsumen. 

d. Kepercayaan  

Bank syariah memberikan kepercayaan kepada 

pihak yang menerima pembiayaan bahwa mitra 

akan memenuhi kewajiban untuk mengembalikan 

dana bank syariah sesuai dengan jangka waktu 

tertentu yang disepakati. 

e. Jangka waktu  

Periode waktu yang diperlukan oleh nasabah 

untuk membayar kembali pembiayaan yang telah 

diberikan oleh bank syariah. Jangka waktu dapat 

bervariasi antara jangka pendek, jangka 

menengah, dan jangka panjang. 

f. Balas  

Jasa Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan 

oleh bank syariah, maka nasabah membayar 

sejumlah tertentu sesuai dengan akad yang telah 

disepakati antara bank dan nasabah. 
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g. Resiko  

Setiap dana yang diinvestasikan oleh bank 

syariah memiliki risiko uang tidak dikembalikan. 

Risiko pembiayaan adalah kerugian yang akan 

terjadi jika uang yang diberikan tidak 

dikembalikan.
25

 

4. Fungsi Pembiayaan 

Bank syariah menyediakan dana untuk membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan mereka dan 

memperluas bisnis mereka. Masyarakat terdiri dari 

individu, pengusaha institusional, badan komersial, 

dan lain-lain yang membutuhkan bantuan.
26

 Secara 

perinci pembiayaan mempunyai fungsi yaitu: 

a. Pembiayaan berpotensi meningkatkan arus 

barang dan jasa. Pembiayaan dapat meningkatkan 

arus pertukaran produk; yaitu, jika uang belum 

dapat diakses sebagai metode pembayaran, 

pembiayaan akan meningkatkan lalu lintas 

pertukaran barang dan jasa. 

b. Pembiayaan adalah mekanisme untuk 

menempatkan kas menganggur untuk bekerja. 

Bank dapat menghubungkan pihak yang 

memiliki dana tambahan dengan pihak yang 

                                                           
25

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), 

h.79 
26

Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), h. 135 
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membutuhkan dana. Pembiayaan merupakan 

salah satu metode untuk menjembatani 

kesenjangan antara orang yang memiliki uang 

dan mereka yang membutuhkan uang. Bank 

dapat menggunakan uang tunai saat ini untuk 

memberikan bantuan kepada orang yang 

membutuhkan. Keuangan dari kelompok yang 

memiliki dana tambahan akan efektif jika 

disalurkan kepada pihak yang membutuhkan 

dana. 

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. 

Ekspansi pembiayaan akan mendorong 

meningkatnya jumlah uang yang beredar, dan 

peningkatan peredaran uang akan mendorong 

kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan 

pembiayaan akan berpengaruh pada jumlah uang 

yang beredar dan keterbatasan uang yang beredar 

di masyarakat. 

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan 

meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang 

diberikan oleh bank syariah memiliki dampak 

pada kenaikan makro-ekonomi. Mitra, setelah 

mendapatkan pembiayaan dari bank syariah akan 

memproduksi barang, mengolah bahan baku 
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menjadi barang jadi, meningkatkan volume 

perdagangan, dan melaksanakan kegiatan 

ekonomi lainnya.
27

 

5. Prinsip-prinsip Pembiayaan 

a. Karakter digunakan untuk meyakinkan bank 

bahwa sifat atau karakter orang yang dibiayai 

benar-benar dapat dipercaya. 

b. Modal digunakan untuk mengidentifikasi sumber 

pembiayaan nasabah untuk usaha yang akan 

dibiayai oleh bank.. 

c. Selanjutnya, saat mengevaluasi keuangan, 

kondisi ekonomi yang ada dan prospektif untuk 

setiap industri harus dievaluasi. 

d. Jaminan yang diberikan kepada nasabah baik 

bes=rsifat fisik maupun non fisik. 

e. Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga 

dinilai kondisi ekonomi sekarang dan untuk 

dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing. 

 

6. Tujuan Pembiayaan Mikro 

a. Meningkatkan akses layanan keuangan di 

Lembaga Keuangan Pelaksana bagi usaha mikro 

yang ada di masyarakat. 
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 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h.108 
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b. Lembaga keuangan pelaksana dapat menjalankan 

perannya sebagai agen pembangunan di daerah, 

sehingga dapat mendorong peningkatan usaha 

dan pertumbuhan di sektor pertanian bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah.. 

c. Masyarakat dapat memetik manfaat dari 

pendanaan syariah.
28

 

N. Masyarakat  

1. Konsep Masyarakat  

Masyarakat adalah kumpulan orang yang 

bertempat tinggal di suatu lokasi tertentu, berinteraksi 

satu sama lain untuk waktu yang lama, memiliki 

konvensi dan norma tertentu, dan secara bertahap 

membangun suatu budaya. Masyarakat juga 

merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari 

beberapa komponen struktur sosial, seperti keluarga, 

ekonomi, pemerintahan, agama, pendidikan, dan 

strata sosial, yang kesemuanya itu terikat satu sama 

lain, bekerja sama, berinteraksi, berhubungan, dan 

bergantung. pada satu sama lain.
29

 

 

 

                                                           
28

 Owiekus, Pembiayaan Sektor Mikro dan Pembiayaan Corporate, 

dalam http://owiekus.com/2013/04/pembiayaan-sektor-mikro-dan-

pembiayaan.html pada tanggal 02 September 2022 
29

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.144 

http://owiekus.com/2013/04/pembiayaan-sektor-mikro-dan-pembiayaan.html
http://owiekus.com/2013/04/pembiayaan-sektor-mikro-dan-pembiayaan.html
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2. Ciri-ciri Masyarakat 

Masyarakat adalah cara hidup yang mencakup 

manusia dan mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Manusia yang hidup bersama setidaknya terdiri 

dari dua individu. 

b. Ada pemahaman bahwa setiap manusia adalah 

bagian dari keseluruhan yang lebih besar. 

c. Mengasilkan kebudayaan yang mengembangkan 

kebudayaan.
30

 

3. Syarat Fungsional Masyarakat 

Suatu masyarakat akan dapat dianalisa dari sudut 

syarat-syarat fungsionalnya, yaitu:
31

 

a. Fungsi adaptasi berkaitan dengan interaksi antara 

masyarakat sebagai sistem sosial dan subsistem 

organisme perilaku, serta dunia fisika biologis. 

Hal ini terutama mengacu pada adaptasi 

masyarakat terhadap kondisi lingkungan. 

b. Peran integrasi ini memerlukan pembentukan 

koordinasi esensial antara komponen sistem 

                                                           

30
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.145 

31
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.14 
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sosial, khususnya dalam hal kontribusi terhadap 

organisasi dan fungsi sistem secara keseluruhan. 

c. Fungsi untuk mencapai tujuan. Ini tentang 

interaksi antara masyarakat sebagai sistem sosial 

dan subsistem tindakan kepribadian. 

N.  Masyarakat Pelaku Mikro 

  Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha  Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM), pengertian UMKM adalah sebagai berikut :
32

  

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan / atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini, yaitu dengan jumlah aset 

maksimal Rp. 50.000.000, – (Lima Puluh Juta Rupiah) 

dan jumlah omzet maksimal Rp. 300.000.000, – (Tiga 

Ratus Juta Rupiah). 

 

 

                                                           

32
 Murdiyono, Yosep. (2013). Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Financing to Deposit Ratio Bank Syariah Tahun 2008-2012. Skripsi. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah singkat Bank Syariah 

Bank Syariah menjadi perbincangan dipicu oleh 

kebutuhan adanya transaksi finansial yang Islami, sejak 

tahun 1980, Seminar dan diskusi mengenai pendirian Bank 

Islam di Indonesia mulai dilakukan. Wacana Bank Islam 

sebagai pilar Ekonomi Islam mulai ramai diperbincangkan. 

Hasil dari diskusi, seminar, dan wacana tersebut mulai 

didirikan lembaga finasial Syariah, sebagai perwujudan 

konsep ideal Syariah hasil perbincangan tersebut. 

diantaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di 

Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).
1
 

Selanjutnya, tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) membentuk Kelompok Kerja tentang konsep dan 

persiapan pendirian Bank Islam di Indonesia. Kelompok 

kerja tersebut terbentuk dari proses yang dimulai pada 18-20 

Agustus 1990, MUI menyelenggarakan Lokakarya Bunga 

Bank dan Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Materi 

pembahasan pada lokakarya tersebut adalah mengenai materi 

Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 25 Agustus 

1990. Selanjutnya, musyawarah menghasilkan amanat bagi 

pembentukan Kelompok Kerja pendirian Bank Islam di 

                                                           
1
 Ririn Wulandari dan Fikri Aulia Rusmahafi, Membidik Nasabah 

Bank Syariah, Makasar: cv. Nas Media Pustaka , 2018, hlm. 5-7 

52 

 



53 
 

 
 

Indonesia. Kelompok Kerja diberi nama Tim Perbankan MUI 

dengan tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi 

kepada semua pihak yang terkait, sebagai persiapan 

pendirian Bank Syariah. Dengan demikian, yang 

menginisiasi dan mendorong berdirinya Bank Syariah adalah 

MUI (Majelis Ulama Indonesia).
2
 

Hal tersebut diperkuat dengan sejarah Bank Syariah 

menurut Otoritas Jasa Keuangan yang dimuat di websitenya, 

yaitu pada 1 Nopember 1991 berdiri bank syariah pertama di 

Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), sebagai 

hasil kerja Tim Perbankan MUL Puda 1 Mei 1992, BMI 

mulai beroperasi dengan modal awal sebesar Rp. 

106.126.382.000. 

UU No.7 Tahun 1992 adalah undang-undang pertama 

tentang Bank Syariah, yang berisi "bank dengan sistem bagi 

hasil" pada salah satu ayatnya UU tersebut dianggap belum 

kuat mendukung pengembangan Bank Syariah. Belum 

menetapkan dan menjelaskan rincian landasan hukum 

Syaralah, serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. 

Selanjutnya UU No. 7 Tahun 1992 disempurnakan 

dengan disahkan Pemerintah melalui persetujuan Dewan 

Perwakilan Rakyat UU No.10 Tahun 1998. UU tersebut 

berisi penjelasan dan ketetapan mengenai adanya dua sistem 

dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu 

                                                           
2
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raya 

Grafindo Persada, 2005), h.178 
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Sistem Perbankan Konvensional dan Sistem Perbankan 

Syariah.
3
 

Dua undang-undang tersebut menjadi landasan bagi 

Bank Syariah untuk berkembang. Sejak mulai 

dikembangkannya Sistem Perbankan Syariah di Indonesia 

dalam dua dekade pengembangan Keuangan Syariah 

Nasional sudah banyak mencapai kemajuan, antara lain dari 

aspek kelembagaan, perangkat regulasi dan sistem 

pengawasan, kesadaran dan persepsi masyarakat terhadap 

layanan Jasa Keuangan Syariah. Bahkan, masyarakat 

Internasional mengakui bahwa Sistem Keuangan Syariah 

Indonesia menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap. 

Walaupun, pangsa pasar bank Syariah belum 

menggembirakan dibanding bank konvensional. Bank 

Muamalat adalah Bank Syariah pertama di Indonesia.
4
 

B. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Ampera Manna Bengkulu Selatan 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang 

terdepan dalam industri keuangan Syariah. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan 

stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam 

                                                           
3
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2009, h.60-63) 
4
 Ririn Wulandari dan Fikri Aulia Rusmahafi, Membidik Nasabah 

Bank Syariah, Makasar: cv. Nas Media Pustaka , 2018, hlm. 5-7 
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pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. 

Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah. 

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai 

fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem 

industri halal. Keberadaan industri perbankan Syariah di 

Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan 

pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga dekade ini. 

Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan 

jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. 

Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga 

tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi 

korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang 

dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah.  

Pada awal bedirinya Bank Syariah Indonesia Kcp 

Manna Ampera Bengkulu Selatan masih dengan nama Bank 

BNI Syariah Kcp Manna Bengkulu Selatan. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil 

Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu 

entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Dan pada tanggal 

1 februari 2021 juga Bank BNI Syariah resmi Menjadi Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Ampera Manna Bengkulu 

Selatan. Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari 

ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang 



56 
 

 
 

lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan 

perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.
5
 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut 

merupakan ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah 

kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru 

pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah 

Indonesia juga menjadi cerminan wajah perbankan Syariah 

di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam. 

C. Visi dan Misi 

1. Visi Bank Syariah Indonesia 

Visi Bank Syariah Indonesia menjadi top 10 global 

islamic bank. 

2. Misi Bank Syariah Indonesia 

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di 

Indonesia.  

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 

2025. 

                                                           
5
 Dede RTG, Branch Operations dan Service Manager Staff BSI Kcp 

Manna Bengkulu selatanwawancara pada tanggal 01 Agustus 2022 
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b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik 

bagi para pemegang saham. 

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2). 

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para 

talenta terbaik Indonesia 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis 

kinerja.
6
 

D. Struktur Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

Bengkulu Selatan 

 

     

       

   

 

 

 

 

Sumber: Struktur Organisasi BSI Ampera Manna Bengkulu 

Selatan  
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E. Produk-Produk Pembiayaan Bank Syariah Indonesia 

Kcp Ampera Manna Bengkulu Selatan 

1. BSI Griya Simuda 

a. Layanan pembiayaan kepemilikan rumah untuk usia 

muda memiliki rumah impian dengan plafond 

pembiayaan lebih tinggi dan angsuran ringan. 

2. BSI Multiguna Hasanah 

a. Pembelian barang kebutuhan konsumtif seperti 

renovasi rumah, pembelian perlengkapan/furniture 

rumah, dll. 

b. Pembelian manfaat jasa seperti wedding organizer 

untuk pernikahan, perawatan di rumah sakit, 

pendidikan, jasa travel agent, dll. 

c. Pengalihan/ pemindahan utang pembiayaan konsumtif 

di lembaga keuangan lain yang memiliki underlying 

asset. 

3. BSI Griya Hasanah 

a. Pembelian Rumah baru/ rumah second /Ruko/Rukan/ 

Apartn. 

b. Pembelian Kavling Siap Bangun. 

c. Pembangunan/Renovasi Rumah. 

d. Ambil alih Pembiayaan dari bank lain (Take Over). 

e. Refinancing untuk pemenuhan kebutuhan nasabah. 
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4. BSI OTO 

Layanan pembiayaan kepemilikan kendaraan (mobil 

baru, mobil    bekas dan motor baru) dengan cara mudah 

dan angsuran tetap 

5. BSI Pensiun Berkah 

a. Pensiunan ASN & Pensiunan Janda ASN. 

b. Pensiunan BUMN/BUMD. 

c. Pensiunan & Pensiunan Janda ASN/PNS yang belum 

memasuki TMT Pensiun namun telah menerima SK 

Pensiun. 

6. BSI KUR Kecil 

Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerja dan investasi dengan plafond diatas Rp. 50 

Juta s.d Rp. 500 Juta. 

7. BSI KUR Mikro 

Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerja dan investasi denSSgan plafond diatas Rp. 10 

Juta s.d Rp. 50 Juta.
7
 

8. Mitraguna Online 

Pembiayaan tanpa agunan untuk tujuan multiguna/apa 

saja dengan berbagai manfaat dan kemudahan bagi 

pegawai. 

                                                           
7
 Opservasi awal di Bank BSI Kcp Ampera Manna Pada tanggal 02 

Agustus 2022 
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9. BSI Mitra Beragun Emas (Non Qardh) 

Pembiayaan untuk tujuan konsumtif maupun produktif 

yang menggunakan akad Murabahah/ Musyarakah 

Mutanaqishah/ Ijarah dengan agunan berupa emas yang 

diikat dengan akad rahn, dimana emas yang diagunkan 

disimpan oleh Bank selama jangka waktu tertentu. 

10. BSI Distributor Financing 

Pembiayaan Modal Kerja dengan skema Value Chain 

adalah pembiayaan post Financing (dana talangan untuk 

membayar terlebih dahulu invoice atas pekerjaan yang 

telah selesai) yang diberikan kepada supplier yang 

merupakan Supplier Khusus yang mengerjakan kontrak 

pekerjaan dengan bouwheer, dimana sumber 

pengembalian pembiayaan adalah pembayaran invoice 

dari bouwheer. 

11. BSI KPR Sejahtera 

Fasilitas pembiayaan konsumtif untuk memenuhi 

kebutuhan hunian subsidi pemerintah dengan prinsip 

syariah.
8
 

 

 

                                                           
8
 Yogi Pratama, Consumer Business Staff BSI Kcp Manna Bengkulu 

Selatan. Wawancara pada tanggal 4 februari 2022 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Standar Oprasional Prosedur Pembiayaan Mikro Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna dalam 

menjalankan Peran Intermediasi Sosial Terhadap 

Masyarakat Pelaku Usaha Mikro. 

Standar Oprasional Prosedur adalah standar kegiatan yang 

harus dilakukan secara berurutan untuk menyelesaikan 

sesuatu pekerjaan dan apabila ditaati akan membawa akibat 

seperti, lancarnya kordinasi, tidak terjadinya tumpang tindih, 

terbinahnya hubungan kerja yang serasi, kejelasan wewenang 

dan tanggung jawab setiap pegawai dan Standar Oprasional 

Prosedur mempunyai kriteria efektif, efisien, sistematis, dan 

konsisten. 

Sebagaimana yang tertuang pada Standar Oprasional 

Prosedur pemberian pembiayaan Mikro di dalam sistem 

oprasional perbankan. Maka secara umum prosedur 

pemberian penyaluran pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna adalah sebagi berikut: 

1. Tahap Aplikasi Pembiayaan  

Pada tahap pertama, pihak bank melakukan wawancara 

terlebih dahulu dengan calon nasabah yang ingin 

membuka produk pembiayaan. Dalam wawancara pihak 

bank menanyakan maksud dan tujuan kedatangannya, 
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setelah pihak bank memahami akan maksud dan 

tujuannya, pihak bank menentukan sejumlah persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh calon nasabah. Persyaratan-

persyaratan tersebut mencakup: formulir Aplikasi 

Nasabah, Fotocopy kartu tanda penduduk (KTP) yang 

masih berlaku, pas photo ukuran 4x6 sebanyak 2 lembar, 

fotocopy kartu keluarga, fotocopy surat nikah, surat 

keterangan usaha, dokumen kepemilikan jaminan, NPWP 

wajib untuk pembiayaan mulai Rp. 50 juta. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap kedua, pihak bank mengumpulkan data yang dapat 

menggambarkan kemampuan usaha nasabah untuk 

melunasi pembiayaan yang didasari pada kebutuhan dan 

tujuan pembiayaan, seperti: legalitas usaha, laporan 

keuangan 2 tahun terakhir, past performance 1 tahun 

terakhir, business plan, data objek pembiayaan, data 

jaminan, dan sejumlah kelengkapan administrasi yang 

dibutuhkan. 

3. Tahap Analisa Pembiayaan  

Tahap ketiga, pihak bank melakukan survey dan penilaian 

kepada calon nasabah dengan menggunakan standard 

penilaian pembiayaan yaitu: character (kepribadian), 

capacity (kemampuan dalam menjalankan usaha), capital 

(modal), collateral (jaminan), condition (keadaan), syariah 

(sesuai ketuan syariat islam). 
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4. Tahap Persetujuan Pembiayaan  

sTahap keempat, lembaga komite yang terdiri dari sub 

Branch manager, MFRO, dan tergantung limit 

pembiayaan terhadap permohonan yang telah diajukan 

oleh calon nasabah yang nantinya menjadi bahan 

pertimbangan layak atau tidaknya untuk disetujui. 

5. Tahap Pengikatan 

Tahap kelima, yang dilakukan bank adalah proses 

pengikatan. Dimana adanya pengikatan tersebut untuk 

mengantisipasi tindakan tidak bertanggungjawab yang 

dilakukan oleh pihak nasabah. 

6. Tahap Pencairan  

Tahap keenam, Tim Komite mempertimbangkan serta 

menyetujui permohonan yang telah diajukan oleh calon 

nasabah, pihak bank langsung memberikan sejumlah dana 

yang tercantum. Dalam proses pencairan dana pihak bank 

melakukan perjanjian melalui akad pembiayaan 

dilengkapi dengan menyertakan slip pengambilan, slip 

setoran, tabungan, dan jaminan yang nantinya akan 

langsung diserahkan ke pihak notaris. 

7. Tahap Monitoring  

Tahap ketujuh, nasabah mempunyai kewajiban untuk 

membayar angsuran dengan kesepakatan dan jangka 

waktu yang telah disepakati pada awal perjanjian. 
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B. Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap 

Masyarakat Pelaku Usaha Mikro. 

Bank Syariah Indonesia dalam menjalankan peran 

intermediasi sosial nya kepada masyarakat sangat dibutuhkan 

karena dapat membantu masyarakat pelaku usaha mikro 

dalam meminjam dana untuk kebutuhan usaha mikro ataupu 

kebutuhan konsumtif lainnya, sehingga Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Ampera Manna 

Bengkulu Selatan memberikan peran Intermediasi sosial nya 

kepada masyarakat berupa pembiayaan mikro dimana pada 

pembiayaan mikro tersebut dituntut untuk dapat membantu 

masyarakat terutama masyarakat pelaku usaha mikro. Seperti 

yang dijelaskan oleh Bapak Deki Hadiwibawa selaku 

(Branch manager) di Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna Bengkulu Selatan Sebagai Berikut: 

“Intermediasi sosial perbankan syariah dilakukan 

dengan cara penetapan pembiayaan perbankan dan 

kemudahan akses keuangan bagi masyarakat 

pelaku usaha mikro. Bahwa peran intermediasi 

sosial yang dilakukan Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna yaitu dengan memberikan 

pembiayaan penambahan modal usaha mikro 

berupa pembiayaan mikro dengan kisaran 

minimum Rp. 5 juta dan maksimal Rp. 500 juta 

yang dapat digunakan masyarakat umum baik 
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kalangan kecil, kalangan menengah serta kalangan 

atas”.
1
 

Wawancara yang dilakukan peneliti, bersama Ibu Yetri 

Yuswanti selaku (Mikro Relation Ship Manager) Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna Bengkulu selatan 

adalah sebagai berikut: 

“Pembiayaan mikro ini adalah fasilitas 

pembiayaan yang diberikan pada masyarakat yang 

mempunyai usaha kecil dan menengah dengan 

tujuan untuk membantu masyarakat 

mengembangkan usahanya dengan ketentuan dan 

syarat yang sudah ditetapkan di Bank Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna”
2
 

Produk pembiayaan mikro yang dijelaskan oleh Ibu 

Yetri Yuswanti selaku (Micro Relation Ship Manager) Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna Bengkulu Selatan 

sebagai berikut: 

“Pembiayaan mikro mempunyai produk yaitu 2ib 

hasanah dan mikro 3ib hasanah yang mempunyai 

plafond dan jangka waktu yang berbeda dan 

masyarakat dibebaskan serta akan di arahkan 

dalam menentukan produk apa yang baik untuk 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Deki Hadiwibawa selaku (Branch 

manager)  pada hari kamis, 10 november 2022. 
2
 Wawancara dengan bu Yetri Yuswanti selaku (Micro Relation Ship 

Manager)pada hari kamis, 10 november 2022. 
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digunakan sesuai dengan kemampuan 

masyarakat”.
3
 

Peran Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

terhadap masyarakat salah satunya dengan mengeluarkan 

produk pembiayaan mikro, yang mana pembiayaan mikro 

bertujuan untuk modal kerja, investasi dan pemenuhan 

kebutuhan lainnya. Pembiayaan ini menggunakan akad 

murabahah dan mempunyai 2 produk yaitu, Mikro 2ib 

hasanah dan Mikro 3ib hasanah yang mempunyai plafond 

berbeda. Dimana plafond mikro 2ib hasanah adalah Rp. 5 

juta s/d Rp. 50 juta dengan jangka waktu pembiayaan 6 – 36 

bulan dan plafond mikro 3ib hasanah yaitu Rp. 50 juta 

sampai dengan Rp. 500 juta dengan jangka waktu 

pembiayaan maksimal 60 bulan. Adapun kriteria calon 

nasabah pembiayaan mikro yang ditetapkan oleh Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna yaitu: 

1. Wiraswasta/pemilik usaha yang membutuhkan pembiayaan 

untuk    kepentingan usaha, investasi penunjang usaha serta 

kebutuhan konsumtif lainnya. 

2. Usia calon nasabah minimal 21 tahun dan usia maksimal 

65 tahun pada saan jatuh tempo pembiayaan. 

3. lama usaha yang dijalankan calon nasabah minimal sudah 

berjalan 2 tahun. 

                                                           
3
 Wawancara dengan bu Yetri Yuswanti selaku (Micro Relation Ship 

Manager)pada hari kamis, 10 november 2022. 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan Bapak Dede RT 

(Branch Operations & Service Manager) diketahui juga 

sistem pembayaran pembiayaan atau angsuran dilakukan 

secara cicilan berkala sesuai dengan kemampuan finansial 

yang dimiliki. 

“Pembiayaan merupakan salah satu cara nasabah 

untuk mendapatkan bantuan modal kerja, maka 

dari itu kepercayaan sangat penting dijaga. Namun 

dalam perjalanannya ada juga nasabah 

Pembiayaan mikro yang bermasalah. Pada 

dasarnya kredit mempunyai tingkatan kelancaran. 

Semua tergangung bagaimana nasabah mengelola 

pembiayaan yang dimiliki. Biasanya semakin 

banyak tunggakan, pembiayaan akan semakin 

bermasalah. Tingkatan kelancaran Pembiayaan 

tersebut ada empat, yakni: pembiayaan lancar, 

dimana nasabah tidak pernah menunggak sedikit 

pun tagihan yang ada, kredit tidak lancar yang 

artinya nasabah menungggak angsuran pokok 

melebihi satu masa angsuran namun belum 

melebihi dua masa angsuran. Pembiayaan 

diragukan yang artinya terdapat tunggakan 

angsuran pokok yang telah melampaui 180 hari 

serta pembiayaan macet dimana kegagalan 

nasabah dalam membayar pinjaman berkali-kali. 
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Adapun cara pihak bank dalam mengatasi masalah 

nasabah yang mengalami Angsuran macet adalah 

dengan tindakan non ligitasi dan tindakan ligitasi. 

Tindakan non ligitasi merupakan tindakan pada 

masalah kresit macet yang dilakukan tanpa campur 

tangan pengadilan sedangkan tindakan ligitasi 

yaitu proses penyelesaian masalah dengan adanya 

campur tangan pengadilan”.
4
 

  Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna adalah salah 

satu lembaga keuangan yang berbasis Syariah yang unggul 

dan modern mengutamakan kesepakatan kedua belah pihak 

antara nasanah dan pihak Bank. Pembiayaan mikro yang 

dikeluarkan Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

sangat membantu masyarakat dalam segi penambahan modal 

usaha. Prosesnya sangat mudah dan cepat untuk 

menggunakan pembiayaan mikro apabila pengajuan tersebut 

sudah diterima oleh pihak bank melalui analisis Ao dan tidak 

ada denda apabila telat membayar angsuran.  

 Menurut wawancara kepada Bapak Deki Hadiwibawah 

selaku Sub Branch Manajer Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna mengenai minat masyarakat terhadap 

pembiayaan mikro. 

                                                           
4
 Wawancara dengan Bapak Deki Hadiwibawa selaku (Branch 

manager)  pada hari kamis, 10 november 2022. 
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“Bahwa pembiayaan mikro sangat diminati 

masyarakat dimana perdesember 2018 nasabah 

yang telah selesai dalam pembiayaan 2ib hasanah, 

mengajukan kembali dengan produk 3ib hasanah 

dapat dinyatakan bahwa pembiayaan mikro sudah 

membantu masyarakat dalam penambahan modal 

pada sektor usaha”.
5
 

      Secara umum berdasarkan wawancara dengan nasabah 

pembiayaan mikro di Bang Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna bahwa 5 nasabah mengatakan pembiayaan mikro 

yang diberikan Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

sangat membantu dalam penambahan modal usaha. Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna memberikan 

pembiayaan dengan sistem angsuran yang dibayar setiap 

bulan dengan biaya yang ringan dan mengutamakan 

kesepakatan bersama dan apabila telat membayar pun tidak 

diberikan denda dan Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna pun dapat diminta untuk menjemput angsuran apabila 

tidak sempat untuk membayar angsuran dikarenakan sibuk 

dalam mengerjakan usahanya. 

                                                           
5
 Wawancara dengan Bapak Deki Hadiwibawa selaku (Branch 

manager)  pada hari kamis, 10 november 2022. 
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 Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada pihak 

Bank mengenai peningkatan usaha nasabah setelah 

pembiayaan. 

“Berdasarkan kunjungan yang dilakukan pihak 

Bank setelah mendapatkan pembiayaan dari Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna, nasabah 

mendapat penambahan aset usaha, penambahan 

sumber penghasilan kemudiam nasabah mengenal 

konsep prinsip Syariah”.
6
 

Peneliti mewawancarai Bapak Arif selaku pemilik usaha 

Ram sawit yang mengajukan pembiayaan mikro di Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna mengenai peran 

pembiayaan mikro: 

“Menurut saya sangat berperan adanya 

pembiayaan mikro dengan bunga yang sangat 

kecil mengikuti syariat islam juga, yang mana 

dapat membantu modal usaha saya sehingga saya 

dapat memperbanyak kafasitas penampungan buah 

kelapa sawit dan dengan adanya modal lebih dapat 

membantu saya untuk menambah unit kendaraan 

untuk angkut kelapa sawit”.
7
 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Deki Hadiwibawa selaku (Branch 

manager)  pada hari kamis, 10 november 2022. 
7
 Wawancara dengan Bapak Arif, usaha Ram sawit pada hari sabtu, 

12 november 2022. 
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Peneliti mewawancarai Ibu Astuti selaku pemilik usaha 

warung manisan yang mengajukan pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna mengenai peran 

pembiayaan mikro: 

“Menurut saya pembiayaan mikro sangat berperan, 

sebab dengan adanya tambahan modal saya dapat 

memperluas jangkawan saya untuk mebeli barang 

manisan yang lumayan banyak untuk distok, 

awalnya saya memiliki keterbatasan yang mana 

modal yang saya miliki masih kecil sehingga 

banyak kebutuhan yang diinginkan dari warga 

sekitar tidak dapat saya penuhi, namun setelah 

melakukan peminjaman modal omset yang saya 

dapatkan menjadi meningkat”.
8
 

Kemudian peneliti mewawancarai Bapak Dodi selaku 

pemilik usaha bengkel motor yang mengajukan pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

mengenai peran pembiayaan mikro: 

“Pembiayaan mikro sudah sangat berperan dalam 

meningkatkan taraf ekonomi sya dari segi 

pendapatan dan saya pun dapat mengurangi 

pengangguran diwilaya saya, setela modal saya 

bertambah, modal tersebut saya gunakan untuk 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ibu Astuti, usaha Warung manisan pada hari 

sabtu, 12 november 2022. 
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membeli peralatan bengkel lebih banyak dan 

memperluas tempat bengkel saya”.
9
 

     Kemudian peneliti mewawancarai Ibu Asmi selaku 

pemilik usaha gorengan yang mengajukan pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

mengenai peran pembiayaan mikro: 

”Setelah adanya pembiayaan mikro pada Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna, saya 

merasa sangat membantu untuk modal dan 

kebetulan di Bank Syariah Indonesia ini saya suka 

dikarenakan pembiayaannya mengandung syariat 

islam dan dasar-dasar hukum islam, sebelumnya 

saya hanya memiliki bahan sayuran seadanya tapi 

setelah adanya penambahan modal dari 

pembiayaan mikro membantu saya untuk bisa 

membeli stok bahan sayuran lebih banyak”.
10

 

Kemudian peneliti mewawancarai Bapak Anto selaku 

pemilik usaha ram sawit yang mengajukan pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

mengenai peran pembiayaan mikro: 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Dodi, usaha Bengkel motor  pada hari 

sabtu, 12 november 2022. 

 
10

 Wawancara dengan Ibu Asmi, usaha Gorengan Dan sarapan pada 

hari sabtu, 12 november 2022. 
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“Pembiayaan Mikro sangat berperan dalam usaha, 

sebab dengan adanya penambahan modal saya 

dapat memperluas tempat usaha 

saya,memperbanyak peralatan dalam usaha saya, 

dan berkat dari penambahan modal ini saya dapat 

membantu warga sekitas yang tidak mempunyai 

pekerjaan”.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak/Ibu selaku 

nasabah pembiayaan mikro diketahui juga sistem 

pembayaran pembiayaan atau angsuran dilakukan secara 

cicilan berkala sesuai dengan kemampuan finansial yang 

dimiliki. 

“Kalau soal angsurannya sesuai kesepakatan 

antara kedua belah pihak dimana pembagian 

angsuran berdasarkan jumlah dana pembiayaan 

dibagi dengan jangka waktu yang disepakati 

nasabah pada pembiayaan mikro produk yang 

ditawarkan juga beranekaragam dengan kualitas 

yang bagus dan halal sesuai dengan prinsip 

syariah. Kalau untuk jaminan, pihak Bank akan  

melakukan musyarawah kepada nasabah apabila 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Anto usaha Ram sawit pada hari sabtu, 

12 november 2022. 
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terjadi kemacetan dalam angsuran untuk 

menyelesaikan masalah”. 
12

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna sudah menjalankan 

perannya sebagai lembaga intermediasi sosial dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya program mendirikan unit 

usaha khusus dan bekerjasama dengan lembaga keuangan 

mikro syariah (LKMS) dimana suatu pendekatan untuk 

menanggulangi kemiskinana adalah dengan adanya Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah. Lembaga keuangan syariah ini 

sebagai sumber pembiayaan bagi aktifitas ekonomi 

masyarakat kecil atau yang identik dengan usaha mikro. 

Keuangan mikro dapat dijadikan dalam pengetasan 

kemiskinan dengan melakukan pemberdayaan ekonomi, 

lembaga keuangan syariah ini menyediakan instrumen dan 

produk keuangan mikro yang dilandari oleh norma dan nilai-

nilai  islam akan memberikan kemaslahatan kepada 

masyarakat melalui produk dan jasa yang ditawarkan.  

Dalam penelitian ini juga membahas tentang 

perkembangan Intermediasi sosial Bank  Syariah Indonesia 

Kcp Ampera Manna dengan hasil penelitian, System 

keuangan Islam, yang berpilarkan prinsip bagi-hasil sebagai 

                                                           
12

 Wawancara dengan kelima nasabah Pembiayaan mikro pada hari 

sabtu, 12 november 2022. 
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pengganti prinsip bunga, mendudukan perbankan tidak hanya 

sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi lebih pada 

lembaga intermediasi investasi. Hal ini karena hubungan 

antara bank Islam dengan nasabah lebih dominan pada 

hubungan pemodal (pengusaha) atau modal venture daripada 

kreditur-debitur. Oleh karenanya, system keuangan Islam 

yang ideal akan ditandai oleh senergi antara sektor keuangan 

dan sektor riil. Melemahnya produktivitas sektor riil akan 

secara langsung dirasakan pula oleh sektor keuangan, karena 

bagi hasil yang diterima oleh perbankan akan menurun. 

Begitu juga, bagi-hasil yang akan diberikan perbankan Islam 

kepada pemodal (deposan atau penabung) juga akan 

menurun. Sebaliknya, jika sektor riil mengalami peningkatan 

produksi , maka dampaknya akan langsung dirasakan oleh 

sektor keuangan. Dengan demikian, jika system bagi-hasil 

dapat berjalan dengan efisien, maka pertumbuhan ekonomi 

semu tidak akan terjadi dan investasi akan menunju pada 

proyek-proyek yang efisien. Tentunya hal ini akan terwujud 

jika system ekonomi telah didukung dengan kebudayaan 

masyarakat dan system legal dan administrasi yang sesuai 

dengan syariat Islam. Bank  Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna, merupakan bentuk riil dari aktivitas keuangan Islam, 

bila dibandingkan keberadaannya Bank  Syariah Indonesia 

Kcp Ampera Manna boleh dilkata masih baru jika 

dibandingkan dengan bank Konvesional lainnya, namun pada 
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kenyataannya Bank  Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

terus mengalami perkembangan. Hal ini berkat kerja keras 

pihak bank, dukungan dan kepercaya masyarakat akan 

kinerja Manajemen bank. Sebagai lembaga keuangan Islam, 

Bank  Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna dituntut untuk 

melaksanakan fungsinya sebagai perantara keuangan dan 

investasi bagi pemilik modal dan pengusaha. Semakin tinggi 

tingkat intermediasi Bank  Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna diharapkan semakin tinggi pula tingkat keuntungan 

yang akan diperoleh. Untuk lebih jelasnya mengenai 

perkembangan dan pertumbuhan intermediasi Bank  Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna Sedangkan perkembangan 

intermediasi Bank  Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna di 

lihat dari data per-tahun terus mengalami peningkatan 

Dalam penelitian ini, program peran intermediasi sosial 

yang dilakukan Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

adalah menyalurkan dana melalui lembaga Baitul Mal wa 

Tamwil (BMT), seacar konsepsi, BMT adalah suatu lembaga 

yang didalamnya mencakup dua kegiatan sekaligus yaitu 

menerima titipan zakat, infaq, dan shadaqoh serta melakukan 

kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi 

disektor usaha mikro dengan memberikan pinjaman atau 

pembiayaan, Baitul maal wa tamwil ini dimaksudkan untuk 

meningkatkankualitas usaha pada ekonomi mikro serta 

mengotganisir potensi masyarakat dalam meningkatkan 
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kesejahteraan anggotanya. Keberadaan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah sangatlah penting, karena lembaga keuangan 

mikro syariah bisa membantu permodalan pelaku usaha 

mikro dengan syarat tidak berbelit-belit agar tidak merugikan 

nasabah dalam pengembangan usahanya. Apabila pelaku 

usaha mikro pengembangannya di dukung penuh oleh 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan LKMS membenahi 

sistemnya menjadi jauh lebih baik malan usaha mikro ini 

juga dapat menjadi suatu solusi untuk mengatasi kemiskinan 

yang melanda di Indonesia. 

Diketahui bahwa Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna sudah menjalankan perannya sebagai lembaga 

intermediasi sosial dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

praktiknya, pembiayaan Mikro yang dilaksanakan Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna yang sudah sesuai 

dengan prinsip syariah jauh dari gharar dan syubhat yang 

dilarang oleh agama. 

Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna menjalankan 

perannnya sebagai lembaga intermediasi sosial dapat dilihat 

dari adanya program kesejahteraan masyarakat seperti 

bantuan sosial, bantuan manajemen masjid yang bertujuan 

selain mensejahterakan masyarakat juga membantu dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Hal ini senada dengan 

teori yang menyatakan bahwa intermediasi sosial adalah 

sebagai suatu proses dimana investasi di bentuk oleh 
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pengembangan sumber daya manusia dan lembaga pemberi 

modal, dengan tujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dari masyarakat, sebagai persiapan bagi meraka dalam 

menggunakan intermediasi keuangan formal.  

Kemudahan yang diberikan Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna dalam proses pengajuan pembiayaan juga 

merupakan salah satu peran Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna sebagai lembaga intermediasi sosial.  

Intermediasi sosial perbankan syariah dilakukan dengan 

cara penetapan pembiayaan perbankan dan kemudahan askes 

keuangan bagi masyarakat pelaku usaha mikro. Selain 

perbankan syariah memegang tanggung jawab lebih besar 

terhadap kesejahteraan sosial dan komitmen regilius demi 

tercapainya tujuan ekonomi islam, termasuk juga ke adilan 

sosial, distribusi pendapatan yang merata, dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 
13

 

Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna juga 

memiliki program Mikro 2ib hasanah dang Mikro 3ib 

hasanah, yang mana bertujuan untuk modal kerja, investasi 

dan pemenuhan kebutuhan lainnya. Dimana pembiayaan 

mikro tersebut dituntut untuk dapat membantu masyarakat 

terutama masyarakat pelaku usaha mikro, sehingga Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna Dapat dinisbatkan 

sebagai lembaga intermediasi dimana bank menghimpun 

                                                           
13

 Antonio Syafii, 2011 Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek. 

Jakarta: Tazkia Cendikia 
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dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dan 

menyalurkannya dengan pihak-pihak kekurangan dana. 

Bank Syariah Indonesia memberikan pembiayaan dengan 

sistem angsuran perbulan yang ringan sesuai dengan 

kesepakatan. Proses yang ditetapkan pihak Bang Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna sangat mudah dan cepat 

dilakukan. Dalam pembayaran angsuran pun Bank Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna tidak memberikan denda 

apabila telat membayar angsuran serta pihak Bank Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna dapat menjempun 

pembayaran angsuran ketika pihak nasabah tidak sempat 

membayar langsung dan angsuran dapat dibayar perminggu 

sesuai dengan kesepakatan awal. Kalau untuk jaminan, pihak 

Bank akan melakukan musyawarah kepada nasabah apabila 

terjadi kemacetan dalam angsuran untuk menyelesaikan 

masalah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka jelas bahwa 

pembiayaan mikro yang ada di Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna sangat mempunyai peran dan sangat 

membantu dengan memberikan pembiayaan mikro. Dimana 

pembiayaan mikro dapat membantu masyarakat dalam 

menambahan modal usaha yang di butuhkan oleh 

masyarakat. Dan Standar Operasional Prosedur pembiayaan 

mikro yang ada di Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera 

Manna Sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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Sehingga dalam tahapan-tahapannya masyarakat sangat 

mudah untuk mengerti prosedur untuk mengajukan 

pembiayaan mikro. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah 

dikemukakan dalam bab-bab terdahulu, dapat diambil 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Intermediasi Sosial adalah sebagai suatu proses dimana 

investasi di bentuk oleh pengembangan sumber daya 

manusia dan lembaga pemberi modal, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri masyarakat, 

sebagai persiapan bagi mereka dalam menggunakan 

intermediasi formal. Intermediasi sosial berbeda dari 

penyediaan jasa kesejahteraan sosial pada umumnya, 

karena menawarkan mekanisme yang memungkinkan 

donatur/investor untuk menjadi nasabah yang siap untuk 

melakukan peminjaman dengan pengembalian yang 

sesuai. 

2. Perkembangan Intermediasi Sosial Bank Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna, dilihat dari kegiatannya 

sebagai peminjam dan pemberi pinjaman, dan 

perkembangan intermediasi sosial Bank Syariah 

Indonesia Kcp Ampera Manna terus mengalami 

peningkatan seiring dengan dipengaruhinnya motif 
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nasabah untuk menabung dan kondisi perekonomian 

nasabah. 

3.  Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna telah 

menjalankan perannya sebagai lembaga Intermediasi 

Sosial dengan baik. Peran Intermediasi Sosial pebankan 

syariah yang ada di Bank Indonesia Kcp Ampera Manna 

yaitu adanya pembiayaan mikro yang diberikan kepada 

masyarakat untuk perkembangan usaha mikro dan 

menengah disekitar Bengkulu Selatan dengan 

menggunakan akad murabahah.  

Serta memberikan pendampingan dan pembinaan dengan 

memberikan pengarahan-pengarahan kepada nasabah dalam 

pengembangan usaha yang dimiliki agar dapat berkembang 

menjadi lebih baik. Dan prosedur pembiayaan mikro melalui 

tahapan-tahapan seperti: tahap aplikasi pembiayaan, tahap 

persetujuan pembiayaan, tahappengikatan, tahap pencairan, 

dan tahap monitoring serta -Bank Syariah Indonesia Kcp 

Ampera Manna memiliki 2 produk yaitu Mikro 2ib hasanah 

dan 3ib hasanah. 

Serta Lembaga Keuangan Syariah dan usaha mikro 

terdapat keterkaitan yang sangat erat dalam pengetasan 

kemiskinan masyarakat Indonesia. Peran Lembaga keuangan 

Mikro Syariah dalam usaha mikro sangatlah penting dengan 

adanya pembiayaan permodalan yang efektif oleh LKMS 

kepada Usaha mikro bisa terealisasi dan hal itu sangat 
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membantu dalam pengetasan masalah masyarakat di 

Indonesia dan dapat memberdayakan masyarakat Indonesia 

lebih sejahteraan. 

B. SARAN 

1. Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna harus lebih 

memberian pembelajaran tentang perbankan Syariah 

kepada masyarakat yang belum begitu mengerti atau 

sepenuhnya belum paham dengan intermediasi sosial. 

2. Pihak Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

sebaiknya meningkatkan hubungan bekerja sama dengan 

organisasi dan pendidikan islam, mengingat organisasi 

dan lembaga pendidikan islam mempunyai potensi untuk 

dikembangkan melalui pembiayaan dan menjadi aset 

yang sangat berharga dalam mempromosikan Bank 

Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna. 

3. Hendaklah Bank Syariah Indonesia Kcp Ampera Manna 

terus dapat berperan dalam menjalankan perannya 

sebagai lembaga intermediasi sosial. 
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